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ABSTRAK

Anis Shofivanah NIM : D21206289, Tabum 2010, Judul Skripsi, “Korelasi Antara
Metode Quantem Reading Dengan Ketferampilan Membaea Siswa Pada Mata
Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Di MTs Negeri Bangsal Mojokerto®.

Masalah yang diteliti dalam skripsi yang berjudul “Korelasi Antara Metode Quantum
Reading Dengan Ketcrampilan Membaca Siswa Pada Mata Pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam Di MTs Negeri Bangsal Mojokerto” adalah : (1) Bagaiamana
pelaksanaan metode quantum reading pada mata pelajaran séjarah kebudayaan islam di MTs
Negeri Bangsal Mojokerto; (2) Bagaimana keterampilan membaca siswa pada mata pelajaran
sejarah kebudayaan islam di MTs Negerd Bangsal Mojokerto; (3) Apakah ada korelasi antara
metode quantum reading dengan keterampilan membaca pada mata pelajaran  sejarah
kebudayaan islam. Penelitian ini dilaksanakan terhadap 40 siswa kelas VII A scbagai
cksperimen, adapun hipotesis yang diugi adalah “Korelasi Antara Metode Quantum Reading
Dengan Keterampilan Membaca Siswa Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Di
MTs Negeri Bangsal Mojokerto™.

Teknik pengumpulan data yang digenakasn dalam penelitian int melipiti: Observasi,
Angket, Wawancara, Dokumentasi. Analisis yang digumakan adalah: Analisis yang
digunakan adalah: (1) Analisis deskriptif tentang korelasi antara metode quantum reading
dengan keteranypilan membaca siswa pada mata pelajaran sejarah kebudayaan islam (2)
Analisis " statisfik’ 'yang ' mcuggenakan - Runnes© Prosendase © untuk ' 'menggetabini tenizmg
pelaksanaan mstode quantum reading, Rumus Prosentase unink menggetahuni tentang
keterampilan membaca siswa pada mata pelajaran sejarah kebudayaan islam dan Rumus
Product Moment untok menggetalmi tentang korelasi antara metode quantum reading dengan
keterampilan membaca siswa pada mata pelajaran sejarah kebudayaan islam

Berdasarkan masalah tersebut di atas dan setelah dianalisa dapat disimpulkan bahwa: (1)
pelaksanaan metode quantum reading adalah baik; (2) keterampilan membaca siswa pada
mata pelajaran SKI tergolong baik; (3) korelasi antara metode quantum readieg dengan
keterampilan membaca siswa mata pelajaran sejarah kebudayaan islam di MTs Negeri
Bangsal Mojokerto, berdasarkan analisis diperoleh mitmg = 0,92 dengan jumlah responden 40
sedangkan nabel pada taraf signifikansi 5% adalah 0,32
. Jadi rhinmg lebih besar dari pada rwba berarti hipotesis alternatif (Ha) yang membaca siswa
pada mata pelajaran sejarah kebudayaan istam di MTs Negeri Bangsal Mojokerto di terima.
Sedangkan hipotesis (Ho) di tolak kemudian korelasi antara metode quantumn reading dengan
keterampilan membaca siswa pada mata pela_]aran sejm"ah kebudayaan islam di MTs Negeri
Bangsal Mojokerto adalah “cukup tinggi”, hal ini berdasarkan tabel interpretasi nilai “¢”
dimana nilai thinmg 0,92 berada di antara 0,90 — 0,10 yang berarti korelasinya sangat tinggi.
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Tentang Pemberian kesempatan siswa bertanya

Tentang Keaktifan gurn untnk menceritakan kembali

Tentang Keaktifan siswa mengikuti cara belajar membaca cepat
Tentang Kesenangan siswa ketika guru SKI mengajaran

Tentang Siswa mencatat kembali apabila menemukan kata-kata sulit
Tentang Siswa membaca buku teks bacaan SK1

Tentang Jari-jari ikut bergerak mengikuti baris teks ketika siswa membaca
Tentang Keterampilan membaca siswa pada mata pelajaran SKI

Tentang Kec;épatan siswa dalam menemukanide pokok

Tentang Kemampuan siswa mengingat kembali tentang apa yang telah
dibaca |
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Tentang keinginan siswa untuk mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari
Data basil belajar siswa
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Latar Relakang Magalah

Pendidikan merupakan bagian penting dari proses pembangunan nasional
yang .ib.!t menentukan pertumbuhan ekonomi suatu negera. Hal tersebut
dikarenakan bahwa pend1d1kan meripakan salah satu wahana yang dapat

memnok..ﬂr.an kualitas sumber daya manusia. Sebagai fakior penentn keberhasilan

~ pembangunan, sudah selayaknya kualitas SDM ditingkatkar melalui berbagai

program pendidikan vang dilaksanakan secara sisternatis dan terarah berdasarkan
kepentingan yang mengacu kepada kemajuan ilmu pengetahuan dan teknoiogi
(IPTEK)) serta dilandaéi keimanan dan ketakwaan (IMTAQ), |
Pendidikan memberikan kontribusi yang sangat besar terhadap kemajuan
suain bangsa dan sehagai wahana investasi dalam menerjemabkan pesan-pesan
konstitusi serta sarana dalam membangun watak bangsa (nation character
building). Masyarékat yang cerdas akan memberi nnansa kehidupan yang cerdas
pula, dan segala progresif akan membentuk kemandirian yang bertanggung jawab.
Berkaitan dengan hal tercebut, sudah seharusnya bahwa berbagai hal yang
berkaitan dengan proses pendidikan dan pembelajaran mendapaikan perhatian
yang lebih serins. Ada beberapa komponen vang berpengamh dalam proses

belajar mengajar, diantaranya adalah gurn, sarana dan prasarana, metode



]

pembelajaran, kurikulum dan ingkungan belajar vang efeltif dan fnenyenan*rkap
Diantara komponen satu dengan yang lain saling mendukung demi mewujudkan
fujuan pendidikan yang diharapkan

Sosok guru mempunyai andil yang sangat besar terhadap keberhasilan
pembelajaran  di  sekolah, karena sosok gurnlah yang bisa membantn
perkembangan siswa, karena bakat, minat dan kemampuan serta potensi-potensi
yang lain yang dimilild setiap peserta didik tentu berbeda antara satu dengan yang
lainnya dan itu tidak bisa berkembang tanpa bantuan dari seorang guru. Maka dari
saat ity sosok gury harus dihmtut mempunyai kreativitas vang tinggi, profesional,

mampu memilih dan menerapkan suatu pendekatan atan metode-metode

pc'rphp ataran vano efelaf loreatif dan menvenangkan. Hal ini sangat penﬁng

2 ""—“"'U ran J i AR Ay

untuk menciptakan iklim pcmbeléjaraﬁ yang kondusif, menyenangkan dan

OCIINaH P Yo ARRNAALERE | Au‘,

kualitas pembelajaran sangat ditentukan oleh aktivitas dan };reaﬁvitas guru

dan didukung oleh kompetensi-kompetensi profesionalnya. Dengan iklim

pembelajaran yang kondusif akan menimbulkan motivasi semangat belajar siswa

yang merupakan salah saty faktor vang turut menentukan keefektifan belajar,

sehingga hal tersebut akan berdampak positif dalam pencapaian prestasi rbelajar
ng optimal sehingea dapat mencapai tujuan pembelajaran vang diinginkan,

Adakalanya, ketidaktepatan pengguaan metode pembelajaran sering

menimbulkan kebosanan, kurang dipahami, bergaya monoton yang akhirnya

! Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2005), cet. Ifl, 95




menimbulkan sikap apatis diri siswa. Oleh karena itu untuk menghindari hal
tersebut, hendaknya gurn memiliki kemampuan dalam memilih menggunakan
metode mengajar yang tepat’ Ketetapan atau kecermatan yang dipilih harus
disesuaikan dengan beberapa faktor antara lain tujuan, sifat dan jenis materi,
kesempatan waktu serta dengan kemampuan guru dalam memah rm dan
melakasanakan metode-metode tersebut dan yang paling penting mengetahui
tentang peranan dan manfaat dari pada metode yang telah digunakanya.’

Metode pembelajaran mempunyai kedudukan yang sangat penting karena
ia memniadi sarana (perantara) dalam menyampaikan materi pelajaran sehmgga
dapat dipahami atau diserap oleh peserta didik menjadi pengertian-pengertian
vang fungsional terhadap tingkah lakunya. Tanpa metode, snatu pembelajaran
tidak akan dapat terproses secara efektif dan efisien. |

Perkembang.n.n ilmu pcngetahu dan telrnelegz menuntut terciptanya
masyarakat yang gemar membaca, Proses belajar yang efcktif antara lain
dilalikan dengan membaca unfuk memperoleh pengetahuan dan wawasan barn
yang akan semakin meningkatkan kécerdasatmya schingga mereka bisa menjawab
tantangan hidup pada masa-masa mendatang, karena membaca mernpakan sarana
untuk mempelajari dunia lain yang diinginkan. Kegiatan membaca perlu untuk

dikuasai dan dipelajari oleh setiap individu terutama peserta didik,

2 Uzer Usman, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja
Rosda Karya, 1993), cet. 1, 120
* Zakiah Darajat, Melodologi Pengajaran Agama Islam,( Jakarta: Bumi Aksara, 1983), 143



safu keterampilan berbahasa yang sangat
penting karena dengan membaca, manusia bisa memperluas cakrawala

nengetahuan bersenang-genang dan meng pesan-nesan tertulis hanya dengan
membaca. Akan tetapi, membaca bukaniah svatu kegiatan pembelajaran yang
mudsah, karena teks yang dibaca seseorang harus mudah dipahami sehingga terjadi
interaksi antara pembaca dengan teks. Jadi untuk memudahkannya per]il adanya
kemampuan membaca dengan baik dan bermakna. B Banyzak fasilitas yé.ng dapat
mempengaruhi keberhasilan siswa dengan membaca. Secara umum, faktor-faktor
tersebut dapat dudentifikasi seperti gurn, Siswa, kondisi lingkungan, materi
pelajaran, serta metode (teknik) mempelajart maten pelajaran. Dengan
mengetahui telnik membaca dengan baik dan efektif, maka siswa gkan terus
termotivasi untuk belajar.
Membaca d.engan baik adalah keterampilan yang digunakan se]:-an_gamcr
: h1dnp, tetapi banyak siswa merasa membaca sebagai beban. Ada yang memmda
membaca sampai menit—mem't terakhir, lalu menyadan bahwa mereka tidak punva

cukup waktu untuk menyelesaikan tugas membacanya. Jika membaca menjadi

mudah dan cepat, kemungkinan besar siswa akan menyelesaikan tngas mereka
dengan cepat pula.’ Dengan mengetahui teknik membaca dengan baik. Hal ini
dapat membantu siswa untuk mencerna bahan tulis. Realisasinya berupa

seperangkat ketrampilan untuk mengelola setiap aspek bacaan menjadi sesuatu

* Bobbi Deporter, Mark Reandon,et.al, Quantum Teaching, (Bandung, Kaifa, 2001). Cet. I,
182
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yang terkandung dalam bahan bacaan, lkyestifitas membaca, sampai dengan
aktifitas membaca cepat.’ Quantum Reading akan memberi konsep baru tentang
membaca buku secara cepat dan tepat.

Quantum Reading berisi sekmﬁpu]a.n teknik yang sangat praktis untuk
memunculkan potensi membaca siswa, memberikan tahapan proses kegiatan
membaca, memberikan manfaat yang-berguna untuk meningkatkan membaca,
schingea pada akhirnya siswa bisa membaca dengan baik sesuai dengan
ketera:npilén membaca yang dimilikinya.

Dari uraian di atas, maka muncnllah sebuah pertanyaan bahwa apakah ada

korelasi metode quantum reading dengan keterampian membaca siswa pada mata
pelajaran sejarah kebudayaan islam. Pertanyaan tersebut sangat menarik untuk
dicari jawabannya, oleh karena itu penulis perlu mengadakan peﬁe]itia.n dengan
tema: “Korelasi antara metode Quantum Reading dengan keterampilan
membaca siswa pada mata pél@iamn sejarah kebuddyaan islam di MTs Negeri

Bangsal Mojokerto”,

* Nurhadi, Membaca Cepat dan Efektif, (Bandung: Sinar Baru, 1987), 128



B. Rumunsan Masalah

yang terkait dalam pen elitian ini adalah:

1. Bagajmana pelaksanaan metode quantum reading pada mata pelajaran sejarah‘
kebudayaan islam di MTs Negeri R .,angsa. Moiokerto ?

2. Bagaimana keterampilan membaca siswa pada mata pelajaﬁn sejarah
kebudayaan islam di MTs Negeri Bangsal Mojokerto ?

3. Apakah ada korelasi antara metode quantum reading dengan keterampilan
membaca siswa pada mata pelajaran sejarah kebudayaan islam di MTs Negeri
Bangsal Mojokerto ?

- C. Tujnan Penclitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penc]itian ini antara lain.

- a. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan Quantum Reading pada mata

o

pelajaran sejarah kebudayaan islam di MTs Negeri bangsal Mojokerto ?
Untule mengeiaillli bagaimana keterampilan membaca siswa pada mata
pelajaran sejarah kebudayaan islam di MTs Negeri bangsal Mojékerto ?
Untuk menemukan ada dan tidaknya korelasi antara metode quantum reading
dengan ketrampilan membaca siswa pada mata pelajaran sejarah kebudayaan

1slam di MTs Negeri bangsal Mojokerto.



D, Kegnaan Peneclitian
Penulis berharap banyak hal yang merupakan hasil penelitian dalam skipsi

i alan hP,rg1 n bagl banvalr nihal secara snecifik haranan

1
LR e A P18 &4 el inan pradsiitey Cwieiaie Cprwciaiie AASISASIL N

egunaan peneliﬁnn

ini adalah:

1. Memberi cakrawala berpikir ilmigh hagi mahasiswa pada nmumnya dalam

‘upaya pengembangan pendidikan .

[+

Memberikan kontribusi bagi kelengkapan kepustakaan di kampus Institut

Agama Islam Negeri Sunan Ampel.

3. Memben sumbangan pemikiran bagi kalangan pendidik di MTs Negeri
Bangsal Mojokerto, bagi perkembangan kegiatan belajar memgajar,

kFhususnya mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.

E. Batasan Masalah

- 1

Agar dalam penelitian ini tidak ada penyimpangan, maka perlu

~ dicantumkan batasan masalah Dengan harapan hasgil penelitian ini sesuai dengan

apa yang dikehendaki peneliti. Adapun masalah dalam penelitian ini adalah:
Adapun pokok masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini hanya terbatas pada variabel membicarakan tentang metode

guantum reading vang barpengaruh atan tidak dengan keterampilan membaca
siswa.
2. Penehtian ini akan dilakukan dengan menggunakan metode penelitian

kuantitatif dan kualitataif



korelasi antara metode

quantum reading dengan keterampilan membaca siswa pada mata pelajaran
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F, Definici Oneracional
Agar dalam pemahaman tulisan dan kejelasan, maka penulis akan
memberi penjelasan tentang bagian-bagian yang ada dalam judul. Adapm
penjelasan sebagai benkut:
1. Korelas:
Korelasi bisa diartikan suatu hubungan sebagai as;os'iasi antara variabel dan
ataut hubungan yang bersifar prediksi dari variabel bebas terhadap variabel terikat

Korelasi juga bisa diartikan sebagai keterkaitan, hubungan antara dua variabel atau

lebih yang pada dasamya memiliki perbedaan fapi memberikan imphkasi satu dengan
:
yanglainnya.":
2. Quantum Reading
Adalah cara cepat dan bermanfaat untuk merangsang munculnya potensi
membaca, Quantum Reading memberikan konsep-konsep baru membaca bukn
dan berisi tentang teknik-tcknik yang sangat praktis yang dapat mendorong

pembaca langsung menerapkan pada saat membaca.®

® Bambang Soeparno, Statistik Terapan, { Jakarta: Rerika Cipta, 1997 ), 46.
7 Pius A. Partono, Kamus ilmiah populer, ( Surabaya: Arkola, 1994),373.
® Hernowo, Quantum Reading, { Bandung: MLC, 2006), 8



3. Keteramnilan Membaca

.

Keterampilan Berasal dari kata “terampil” yang berarti cekatan. Jadi

keteramnilan adalah kecekatan kecakapan atan l_{gmpuan untule melakukan
sesuatu dengan baik dan cermat (dengan keahlian).’

Membaca adalah suatn proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh

pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak disaxﬁpaikan oleh penulis n'aelalui
media kata-kata/bahasa tulis'®. Yang dimaksud keterampilan membaca dalam
penulisan ini adalah meliputi kemampuan membaca lmt;s dan kreatif.
4. Sejarah Kebudayaan Islam
Sejarah kebuday@ islam adalah suatu mata pelajaran dalam proses
pembelajarannya menanamlan pengetahuan, pemahaman, dan penghavatan

tentang sejarah dan kebundayaan dalam islam dengan tyjuan membekali peserta

didik wrtuk membentuk kepribadiannya melalui imitasi terhadap tokoh-tokoh
i

teladan sehingga terbentuk kepribadian yang luhur. !

* WIS. Poerwadarminta, Kamus Utum Bahasa Indonesiz, (Jakarta: Balai Pustaka, 1985}, 965
1° Henri Guntur Tarigan, Membaca Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung: Agnasa,

1984), 7

" Muhaimin, Kawasan dan wawasan studi islam, (Jakarta: Prenada Media, 2005), 7
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;. Sistematika Pemhbhahasgan

Untuk mempennudah‘dan memahami penulisan skripsi ini, maka penulis
membuat suatu gistem pembahasan sebagai barikt

BAB 1 Pendahuluan yang menguraikan tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, bhatasan magalah,
definisi operasiona],.dan sistematika penelitian.

RAR T Kagjian Pustaka vang menguratkan tentang pengertian Quantum

- Reading, manfaat rﬁembaca buku dalam quantum reading, tahapan membaca
dalam Quntum Reading, teknik barn membaca buku. kemudian kajian tentang

pengertian keterampilan membaca, keterampilan membaca secara kritis, konsep-

k,onsep keterampilan membaca secara kreatif, keterampilan menentukan ide

pokok atau gagasan utama dalam membaca. Korelasi antara metode Quantum

Reading dengan Leterampilan membaca siswa pada mata pelajaran sejarah

kebudayaan islam dan hipotesis penelitian.

BAB INX Metode Penelition yang berisikan tentang jerﬁs penelitian,
rancangan penelitian, sumber data, populasi, sampel, teknik sampling, metode
pengumpulan data, teknik analisis data.

BAB IV Laporan hasil penelitian yang menguraikan tentang latar

belakang objek penelitian, penyajian data dan analisis data

BAB V Penuiup yang menguraikan tentang kesimpulan dari seluruh

pembahasan skripsi ini sekaligus memberikan saran-saran.






A, Tinjauan Tentang Metode Quantum Reading
1. Pengertian Quantum Reading
Quantum merpakan bentuk jamak dari bentuk tunggal “guanta” vang

artinya quality, amount, aspecified qualiti, a person ataun kualitas, jumlah, atau
nilai vkwran, bagian. Quantum adalabh Interaksi yang mengubah energi

menjadi cahaya.'> Quantum dapat dipahami sebagai interaksi yang mengubah

energi menjadi pancaran ene; g1 yang dasyat. Dalam konteks belaiar Quantum

s g dirtiaknai Sebigai Tk Vati terjali Galai proses Beljar nisciya |
mampn mengubah pelbagt potensi yang ada pada diri manusia menjadi

pancaran dan ledakan gairah dalam memperoleh hal-hal baru yang dapat

f.hmlarkankepada oﬁng lain Mﬂm;ﬁam dan menulis ada,iah salah satu bentuk
interaksi dalam proses belajar.¥ Reading adalah berasal dari kata reed yang
artinya tinggi membaca (inggris)."® Mendapat akhiran “ing” menjadi reading
yang dalam babasa Inggris disebut “Gerund” astinya kata kerja vang
dibendakan Quantum Reading adalsh cara cepat dan bermanfaat untuk

memunculkan potensi membaca.

1z Bobb: Depoter, Mark Reardon dan Sarah Singer-nourine, Quantum Teaching, 5
> Hermnowo, Quamum Reading, 8
' Jhon. M. Echols, Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta: PT. Gramedia, 1996), 467
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. Ma memhaca bukn

alam auantum reading

a. Manfaat Membaca Buku
Tentunya ada banyak sekali manfaatnya yang dapat dipetik sesecrang dari
kegiatan membaca. Lewat ambak, seseorang dapat menentukan sendir
pelbagai manfaat vang dapat dirasakannya ketika membaca buku. Yang paling
umum dari manfaat membaca buku adalah kita dapat belajar dari pengalaman |
orang lain. Atau, dengan membaca buku, kita dapat menambah pengetahuan.

Manfaat khusus dari kegiatan membaca adalah bahwa orang yang rajin

membaca bulm dapat tehindar dan kerusakan jaringan otak di masa tua, Ini

wecn 2a

menurut riset mutakhir tentang otak. Bahkan, sécara tegas, penelitian itu
menyatakan bahwa membaca bukn dapat membﬁntu seseorang untuk
menumbuhkan saraf-saraf baru diotak. °
Beherapa manfaat membaca, menurnt Ayan, yang berdampak bagi
- ) '
perkembangan sebagian besar jenis kecerdasah, diantaranya adalah:
1} Membaca menambah kosa kata dan pengétahuan alan tata bahasa dan
sintaksis. Yang lebih penting lagi, membaca memperkenatkan kita pada

hanvak ragam mnekanan kreatif.

2) Banyak buku dan artikel yang mengajak kita untuk berintrospeksi dan
melontarkan pertanyvaan sering mengenai nilai, perasaan dan hubungan
kita dengan orang lain. Membaca buku secara langsung dapat membantu

kita menyelami perasaan dan pemikiran yang paling dalam.

ts Hernowo, Quanium Reading, 33
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3} Membaca memicu imatinasi. Bukun vang baik mengajak kita
membayangkan dunia beserta isinya, lengkap dengan segala kejadian,
lokasi dan karakternya.'®

3. Tahapan membaca dalam quantum reading
a. Ambak Membaca Bukn
Ambak adalah akronim dari apa manfaatnya (membaca buku) bagiku?
Jadi, sebelum anda berkeinginan membaca buku, sebaiknya anda mencari
manfaat lebih dahulu berkattan dengan kegiatan membaca: |

Pertama, pengenalan. Ketika hw mnhnr‘a buku, kita akan mengenali

lebih dahulu simbol-simbol yang ada disebuah buku. Sekarang ini, buku tidak
hanya berisi simbol berbentuk abjad. Buku sudah ditambahi dengan simbol
lain, sepérti ikon (icon) atau simbol dalam bentuk gambar (visunal).
Pemenalan yang cermat atas simbol-simbol buku akan membuat kiata lebih
nyaman dan cepat dalam membaca buku.
Kedua, peleburan. Setelah mengenal, lita mulai masuk ke proses
- penyesuaian atau asimilasi. Kita yang menatap simboL kemudian saraf-saraf
mengirimkan makna simbel kepada pusat berpikir kita, dan seterusnya. Di sini
terjadi semacam tarik-ulur jual beli antara apa yang disampaikan oleh
buku dan apa yang kita miliki. Di sini kegiatan membaca buku memerlukan

banyak aspek fisiknya.

% Thid; 37
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nengenal dan menyesuaikan diri dengan
apa yang kita baca, kita pun melakukan proses menghubung-hubungkan
antara materi vang saty dengan vang lain. Antara kalimat vang satu dengan
kalimat yang lain, antara bab satu dengan bab yang lain.

Keempat, ekstra —integrasi. Setelah sampai pada taraf mencari sesnati
vang relevan dengan diri klta atau yang bersinggungan dengan pengalaman
kita, kemudian sampailah kita pada pengambilan keputusan. Kita melakukan
analisis, apreseasi, seleksi, icritik dan juga apakah mau menerima atau
Vmenolak berkaitan dengan apa yang disampaiakan buku kepada kita.

7- Kelima, penyimpanan. Inilah proses yang sangat penting. Kita harus
menvimpan hasil yang kita peroleh dari sebuab buku. Kita harus dapat
memanfaatkan apa saja yang kita baca untuk pengembangan diri kita. Ingat, -

roses penyimpanan butuh waktu cukup lama. Tidak bisa instan!

Keenam, pengingatan. Im juga proses penting setelah penyimpanan.

ta harus dapat menggunakan apa-apa yvang kita baca untuk dikeluarkan lagi

suatu saat. Misalnya untuk keperluan ujian. Jadi tahap keenam ini sangat
penting.

Ketyjuh, pengomunikasian. Membaca buku adalah salah satu bentuk
borkomunikasi. Baik itu berupa komunikasi intrapersonal (dengan diri sendiri)
maupun komunikasi interpersonal (antar pribadi), yaitu dengan para tokoh
yang disebut oleh buku yang kita baca. Tahap terakhir dalam proses membaca

ini menyiratkan arti bahwa membaca buku dapat juga berarti mendengar-aktif



(active listening) suara-suara yang masuk kedalam diri lata. Dan pada suatu

saat apa yang masuk ke dalam diri kita itu kita sampaikan (komunikasikan)

Untuk mengefektifkan ketujuh kegiatan membaca itulah, diperlukan
semacam persiapan vang prima. Apshila anda dapat mempersiapkan din
secara prima ketika menjalankan kegiatan membaca, setidaknya anda akan
banyak meraith manfaat dari kegiatan membaca.

Lewat.ambak ada kemungkinan anda dapat memumnculkan motifasi

dalam diri, untuk menumbuhkan kebiasan membaca yang baik motofasi vang

harus dibangkitkan dalam membaca yaitn motifasi Internal (internal motive)
dan motifasi eksternal (external motive). Motifasi internal merupakan
dorongan yang muncul dari dalam diri seseorang, dan motifasi eksternal
merupakan yang muncol lantaran pengamh dari luar. Biasanya, motifasi
internal lebih kuat dan awet dalam membangkitkan semangat seseoi'az;g untnk
habis-habisan melakukan sesuaty yang baik dan bermanfaat!’ Motifasi
internal adalah merupakan dorongan yang muncul dari dalam diri seeorang.
Motifasi internal biasanya muncul dalam bentuk keinginan kuat sesecrang

membaca untuk memperoleh sesnatu yang ditnjuinya. '®

" Hernowo, Quantum Reading, 24 ‘
'* Sumandi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja grafindo persada,2006) , 73
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. Teknik barn membaea bukn

Setelah kita mengikuti tahapan demi tahapan proses membaca dan

memahami konsep dari membaca bukuy maka kita perlu pula mengikuti

beberapa teknik barn membaca buku. Quantum Reading menyajikan tentang
Telonik — tekmik yang sangat praktis yang dapat mendorong pembaca langsung
menerapkan pada saat membaca buku antara Jain adalah :

a. Teknik Membaca-Super Gaya Accelerated Learning.

Teknik membaca buku dengan menggunakan gaya Accelerated
Learning vang digagas oleh Colin Rose seorang pakar Accelerated Learning
yang mempraktiskan metode Accelerated Learning yang mengajak kita untuk
bagaimana cara membaca super,

1). Mengembangkan Keahlian Membaca
VKma...puan membaca adalah kemampuan yang ‘mempakan hasil

latihan, yang barangkali didukung pula oleh faktor — faktor bawaan tertentu.

Akan tetapi kemampuan membacanya adalah hasil dari pembiasaan dan
latihan, sehingga diperoleh tahap yang tmgg1 keefiktifannya.

Membaca cepat adalah keterampilan yang sangat bermanfaat untuk
keperluan membaca sekilas dan biasanya mencegah icﬂa bosan. Memb@
cepat artinya membaca yang mengutamakan kecepatan dengan tidak

mengabaikan pemahamannya. Membaca cepat adalah membaca dengan cara

ehih cerdik. Cara ini merupakan penggabungan keahlian yang saling
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berkaitan antara konsentrasi, kemampuan memahami secara menyeluruh dan

- mengingat dengan membaca cepat.

2). Cara Membaca Cepat dan Cara Mengukur Kecepatan Membaca

Anda dapat meningkatkan kecepatan membaca secara signifikan dalam
dna puluh menit kedepan dengan melaksanakan dua petunjuk sederhana
berikut imi: |

1. Mulailah membaca setiap baris teks, tidak nwal baris sekali, tetapi dua
atau tiga kata dari awal baris. Penglihatan pariferal dan kata — kata yang

dak penting akan memastikan anda tidak akan kehilangan makna bacaan,

2. Dengan cara yang sama, berhentilah memﬁaca dua atau tiga kata dari
alchir baris, Denga.. demilian, akan mengurangi jumlah teks yang perlu
anda pandangi sehingga meningkatkan kecepatan membaca tanpa
megorbankan pemahaman.

'

3. ,. Tambahkan alat bantu fisik dengan meletakkan tangan dengan secara
mendatar diatas halaman bulo dan gerakkanlah maju — mundur sepanjang
halm dengan gerakan menyapu.

4. Mnulailah menggerakkan tangan mepuruni halaman dengan kecepatan
semakin tinggi. Kecepatannya harus lebih tinggi dari pada yang anda rasa
mungkin untuk merekam apapun.

5. Biarkan mata mengikuti ujung jari menuruni halaman, tetapi tetap dalam

batasan gerakan “sapuan” tadi. Percepatlah hingga anda hanya

menghabiskan 4 atan 5 detik perhalaman. Pada kecepatan ini, mula — mufa
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kan melihat segalanya kabur. Namun, jika bertaban, anda akan

merasakan sesuatu yang aneh terjadi.

(™
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rapa kata mulai menonjol di setiap halaman dan itulah sebagai kata
kunci. Ini bukti menarik bahwa otak sebenarnya memproses sebagian ieks
tersebut.
b. Teknik Membaca Total Gaya SAVI
Pembelgjaran tidak otomatis meningkat dengan menyuruh orang
berdiri dan 'bergerak kesan — kemari, akan tetapi, menggabungkan gerakan
fistk dengan aktifitas intelektual dan penggunaan semua indra dapat
berpengaruh bésar dalam pembelajaran. Gaya belajar ini dinamakan belajar
SAVI® mmsur unsurnya mudah diingat:
1. Somatis : belajar dengan bergerak dan berbuat
2. Anditorn : belajar dengan berbicara dan mendengar
3. Visual : belajar dengan mengamati dan menggambarkan
4. Inteleldual - belajar dengan memecahkan masalah dan merenung
Keempat cara belajar ini harus ada, agar belajar berlangsung optimal.
a. Belajar Somatis
“Somatis™ berasal dari bahasa Yunani yang berarti tubuh. Jadi, belajar
somatis berarti belajar dengan indra peraba., Kinnestepis, Praktis, melibatlan

fisik dan menggunakan serta menggerakkan tubuh sewaktu belajar. Jika

¥ Hernowo, Quantum Reading, 145
2 Dava meier, The Accelerated Learning, 91



19

dikaitkan membaca dengan melibatlan tubuh, mengiluti teori Meir, agar
pikiran anda bergerak, maka membaca memerlukan berdiri atau sambil jalan —
jalan. Atan kegiatan membsca seraya jalan — jalan 1m tidak dapat mudah anda
fakukan cobalah dengan melakukan kegiatan — sela ketika membaca. Apa
keglatap sela iw? Yaitn janganlab duduk, tetapi misalnya, setiap 20 menit
berhentilah membaca, lalu bergeraklah misalnya dengan mengerakkan kaki
kiri bersamaan dengan kalks kanan secara berselang-celing.

. Belajar Auditori |

Pildiran aur,hf.,n dirt Lita lebih kuat dari pada yang kita gadari. Telinga
kita terus — menerus menangkap dan tnenyimpan informasi auditori, bahkan
tanpa kata sadan. dan ketika kita membuat suara sendiri dengan berbicara,
- beberapa area penting diotak kita menjadi aktif Jika dikaitkan membaca
dengan melibatkan suara adalah apabila anda menemukan kata — kata yang
sulit dicerna cobalah dengan membaca keras kata — kata yang S:ulit dicerna itu.
Membaca dengan kerag adalah membaca dengan bersnara sehingga telinga
lahir anda ikut mendengarkan.

Dengan mempraktekkan membaca dengan keras, anda akan
memndapatkan tenaga baru dalam membaca. Sebab selain Seeing ( melihat ),
andz juga hearing { mendengar ). Ada kemungkinan, pada saat anda membaca
buku dengan membatin, maka potensi yang bekerja hanyalah mata anda. Ini

tentn sangat berbeda dengan membaca secara kerag,
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sangat kuat dalam dini setiap orang Alasanya adalah hahwa didalam otak
terdapat lebih banyak perangkat untuk memproses informasi visual dari pada
semua indra yang lain. lika dikaitkan membaca dengan melibatkan mata
adalah sebenarnya bukan mata yang dilibatkan dalam membaca berkaitan
dengan gaya ketiga vang bernama gaya visual,
Membaca kaki Gaya Quantum Learning

Telknik membaca kali gava Quantum Learning dan kegiatan membaca

buku dengan memfungsikan otak kanan dan kiri sccara serempak Karena

membaca adalab merupakan akfivitas seluruh otak yang menggunakan

belahan otak kanan ( emosional )} dan belaban otak kiri ( logika ). Adapun
langkah — langkah membaca dengan menggunakan otak kanan dan etakikin'
ketika membaca adalah : Mel;lbaca dengan mengg::makan otak kanan :
Semangat. Ketika memegang buku dan melihat secara selintas judul buku,
“penulisnya, dan sipnosis buku, apakah anda memperoleh semanagt menggebu
untuk mengetabui apa vang akan disampaikan oleh si buln.

Spontanitas. Adakah sikap spontan anda yang kemudian anda untuk diajak
langsung menmu apa vang menarik perhatian anda,

Emosi. Bagaimana perasaan anda ketika memegang buku dan tertarik untuk

membaca buku vang anda pegang ada perasaan bangga mungkin, atan senang
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sekali, atann malah bukn yang anda pegang tersebut tiha — titha membangkitkan

rasa keingintahuan anda secara sangat besar.
Warna. Apabila anda sudah mencoba merespon ketiga tahap sebelum im

ketika menggunakan otak kanan waktu membaca, tentu sekarang anda akan

merasakan “ Pelangi” yang dimmnculkan oleh buku yang anda pegang Yang
dimaksud pelangi adalah sebuah deretan warna yang sangat indah yang

__amnn memnerkava 11wz lata

u memperkava jiwa kata,

Imagjinasi. Apabila anda belum menggunakan imajinasi saat membaca buku,

gungkanlah imajinasi sekarang Anda akan diterbangkan oleh i ,,.,a} inasi anda

iewat teks — teks yang telah anda baca secara mengasyikkan.

Gairah, Tentulah gawab anda sudah tak terbendung untok menvelesaikan

cepat — cepat buku vang sedang anda baca anda tentu didorong seluruh kata
vang tammil dibalaman — halaman bukm untuk terus berpacu dengan wakin

- t
*

guna menyelesaiakan buku anda.

Kegembiraan, Inilah akhir dari peqalanan anda menggunakan otak kanan

L ATy

ketika membaca buku. Anda gembira bukan? Anda merasakan manfaat
membaca buku bukan ?
Membaca dengan menggunakan otak kiri:

Membaca dengan mengounakan otak kiri yaitu: perencanaan, outline,

tata bahasa, penyuntingan, penulisan kembali, penelitian tanda baca.”’

* Hernowo, Quatum Reading, 151-177
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B. Tinjanan Tentang Keterampilan Membaca
1. Pengertian keterampilan membaca
Keierampilan berasal dari kata “terampil” yang berarti cekatan Jadi
keterampilan adalah kecekatan, kecakapan atau kemampuan untuk melakukan
sesnatu dengan baik dan cermat ( dengan keahlian ). Keterampilan membaca
adalah kecakapan atau kecermatan yang dapat digunakan dalam mencerna
bahan tulis. Realisasinya berupa seperangkat keterampilan untuk uniuk
mengolah setiap aspek bacaan menjadi suate yang bermélma bagi pembaca.
Keterampilan ini berkaitan dengan keselurvhan akfivitas membaca yaitn
aktivitas mengolah makna yaﬁg terkandung dalam bahan bacaan, pemahaman,
atas bacaan sampai pada kreativitas mem aca,
2. Keterampilan membaca secara kritis
Memahami bahan bacaan ( bukn ) secara mendalam tidak hanya cukup
' _
tahu tentang apa yang dikatakan pengarangnya. Dari segi tataran makna ada
vang disebut dengan jenis membaca literal ( memahami malma tersurat) dan
jenis membaca kritis, yaitn memahami makna tersirat ( unsur — unsur makna
imp}isit}. Membaca adalab snaty hal yang ﬁenﬁng, Sebagaimana seruan Allah

kepada nabinya yaitu Muhammad SAW.



Sebagaimana vang telah diterangkan di Al-Qur’an surah Al-Alag vang

berbunyi :

R AT P - S L R - s e Pe e L. 4 Eooe
@f_ﬁ‘jldﬂ# Il @gmcﬁo’-ﬂ}”a]‘" @d"’ (_Q:Uié%_;{_u% l‘).ﬂ
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Artinya :
Bacalah dengan (menyebut} nama Tuhanmu yang telah menciptakanmu.
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhan
mulah Yang Maha Pemurah, Yang megajar ( manusia ) dengan perantaraan
kalam. Dia meﬁgajarkcm manusia yang tidak diketohuinya, (Q.8. Al-Alag :

e A -

1cid §)eR

Menurut Ustadz Quraish Shihab kata Igra’ ditafSirkan buka dimaknai

sebagai membaca saja, lewat studi etimologisnya, menemukan salah satu makna

istilah tersebut sebagai meng “himpun”. Bila dikaitkan dengan teks, maka Serl.‘.é‘:!!
Igra’ itu untuk mengajak kita untuk “menghimpun makna 2

Jadi bisa dikatakan bahwa landasan aktivitas membaca yang sesuai dengan
seruan Iqra’ adalah pentingnya membangun suasana membaca yang

memumgkinkan kita untuk membaca secara kritis. Memahami teks akan

menimbulkan sikap kritis pada saat membaca.”!

= Depag RI, Alqur’an dan terfjemahan (Surabaya: Mahkota, 1971) 1097

Hernﬂwa, Mengikat makna, (Bandung: Kaira,2002), 64
 hit, 66



1. Faktor — faktor yang mempengarmhi keterampilan membaca secara kntis

a. Pemahaman Bacaan
Pemahaman bacaan adalah proses Lkompleks vang melibatkan
pemanfaatan berbagai kemampuan yang berhasil maupun gagal Setelah
membaca, secharmsnyva kita mampu mengingat informasi dalam bacaan
tersebut. Apa dan seberapa banyak yang bisa kita Ingat tergantung pada
banvak factor antara lain adalah:
1} Kita harus mampu memilih hal-hal penting dari materi yang kita baca
dan mampu menarik kesimpﬂsm nmum,
2) Kita | petlu menghubungkan apa yang telah kita baca dengan
pengetahnan dan pengalaman kita apar semua bisa dilihat sebagai satu
konteks.

3) Kita harus mengevaluasi dan membahag apa yang telah kita baca dengan

mengevaluasi dar baca

orang lain. :
b. Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Pemahaman

Dari semua faktor yang bisa mempengaruhi baik kuantitatif maupun
kualitas kita terhadap materi bacaan, tampaknya yang terpenting adalah
kecepatan membaca, tujuan membaca, sifat materi bacaan, tata letak materi
bacaan, dan lingkungan tempat kita tinggal.

Kecepatan membaca, jika kita mencoba meningkatkan kecepataﬁ
membaca secara bertahap, maka pemahaman kita tidak akan berkurang,

Kalaupun berkurang, hal im bersifat sementara dan tidak akan terjadi lagi
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hih cepat. Tojuan berkaitan erat dengan

motivasi kita dalam membaca dan minat kita terhadap materi bacaan. Jika

motivasi dan minat kita sangat rendah bahkan tidak ada sama sekali,
menetapkan tujuan yang jelas sering kali bisa menciptakan motivasi dan
meningkatkan minat baca walaupun sedikit kehadirannya sangat berarti.

¢. Meningkatkan Pemahaman

Untuk bisa memperbaili kuantitas dan kualitas pemahaman terhadap

materi bacaan ada tiga cara utama perfama, kita bisa memperbaikinya
dengan membaca materi bacaan dengan tema luas dan beragam. Xeduo, kita
bisa memperbaikinya lewat diskusi. Dalam diskusi, pemahaman kita secaa;a
langsung disehnui atan ditolak Jika orang lain setuju dengan pendapat kita
dan kita paham dengan apa yang kita baca dari materi bacaan tersebut serta

bisa membantu kita untuk mengingatnya kelak. Jika orang lain tidak setuin
1]

dengan pendapat kita dan kita benar — benar salah memahami materi yang
kita baca, hal ini aken membawa dampak yang lebih baik. Kita bisa
menyerap pemahaman mereka kemudian menggunakanya untuk mengganti
dan meningkatkan pemahaman kita. Dengan demikian, setelah berdiskusi
kita punya pemahaman yang lebih baik dari pada sebelumnya. Keriga, kita
bisa meningkatkan pemahaman lewat tes. Karena dalam penvusunan tes
telah disusun secara sistematis tingkat kesulitan yang lambat laun semakin

tinggi. Tujuan seperti ini agar kita biga merasakan efek — efeknya hanya dari

mengerjakan latihan tersebut.
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2. Memanfaatkan Pertanyaan Untuk Membaca secara kn
Jika ingin menebak pertanyaan yang akan diajukan sekaligus
meningkatkan kemampuan membaca secara kritis, gunakan tiga pertanyaan
kunci dari daftar penghafalan :
3. Mengingat Bacaan
Mengingat kembali tentang apa yang kita baca adalah pekerjaan yang
tidak mudah. Ranvak orang yang membaca habis begitu banyak tapi ujung -
ujungnya mereka tidak bisa mengingat hal — hal yang terpenting dari isi atan
inti sari dari bacaan tersebut. Untuk mempermudah kita mengingat kembali
apa yang telah kita baca maka kita hm mengetahui Mk — teknik yang
secara Lkhusus dirancang  khunsus  untuk  meningkatkan  kemampuan
mengingat bacaan secara efektif diantarannya adalah
a. Pemicn, t.-'dak'peduli seherapa baik informasi yang kita simpan, tidak
. ada gunanya jika kita tidak bisa mengingat sewakin — waktu. Saat
menyimpannya kita harus menciptakan pemicu untuk mengingainya.

b. pertanyaan, adalah sesuvatu yang ditanyakan, seseuatu- pencaharian

i

yang memerinkan jawaban ertanya sama halnya dengan

menyelidiki, interogasi, menanyakan®> Kita telah melihat manfaat
pertanvasn dalam proses penyvimpanan informasi. Selain it

pertanyaan dalam bentuk penghafalan bisa sangat bermanfaat untuk

# Eveliyn Williams Englis, Mengajar Dengan Empati, (Bandung: Nuansa,2005), 37
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mengingat informagi. Semakin sering kita melnhIknnnya, mala

semakin baik kita dalam mengingat informast.

¢. Survei, Jika anda mempelajari hal bary, lakukan survei tentang topic

d

vang akan kita pelajari terlebih dahulu. Kita bisa melihat bagaimana
tiap bagian membentnk sebuah kecatnan lika tugas menunint kita
membaca buku teks, kaji pendahuluannya, daftar isi, pendahulvan bab,
dan ﬁngkasannya terlebik dahutu %

Teknik — teknik ini mungkin tidak akan membantw anda untuk
membaca lebih cepat, namun pasti akan membantn anda membaca
lei)ih efisien.

3. Konsepn — konsep keterampilan membaca secara kreatif

1. Pengertian Membaca Kreatif

Menurut Jordan E. Avan hahwa salah satu fiiuan terpenting membaca
mengorbankan gagasan dan upaya kreatif. Peristiwa yang ferbaik pada
hakikataya adalah siklus hidup mengalimnya ide pengarang kedalam diri kita,
Dan pada gilirannya ide kita mengalir baik keseluruh dunia dalam bentuk benda
vang lLita hasilkan pekerjaan vang kita lakukan dan orang — orang yang
berkaitan dengan kita ¥’

Dengan hegitu biza dipahami bahwa dengan membaca berpengaruh

positif terhadap kreatifitas.

“* Eric Jensen, Otak Sejuta Gigabyte, (Bandung: Kaife,2003), 109
¥ Hernowo, Quantum Reading, 35
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Membaca secara kreatif setiap hari
Membaca adalah Mu’jizat terbesar Nabi Muhammad SAW. Didalam

Al Qur'an vang mengutarakan penghargasn vang tertinggi terhadap huruf,

pena dan tulisan.

Dengan demikian bisa diambil kesimpulan bahwa agama Islam telah
menaruh perhatian besar terhadap pentingnya belajar membaca dan menulis,

Dengan membaca, kita mampu menyelami pikiran orang lain dan
méngembangkan pemikiran serta pengalaman orang lain kedalam pemikiran
dan pengalaman kita sendiri Kita bisa menambah perbendaharaan ide
dengan memadukan fisi, nilai, motivasi, dan peréepektif mereka.

Langksh - langkah membaca secara kreatif setiap harr adalah :

Langkah 1 : Berjanjilah untuk membaca secara kreatif setiap hari. Dengan
berjanji pada diri sendiri ini bisa menimbulkan motifasi yang
kuat untuk membaca. _ ,‘

Langkah 2 : Membaca secara “Ngemil”. Unsor ntama program membaca
kreatif adalah melakukan beberapa kegiatan membaca singkat
ditengah kesibukan sehari — hari. Cari saat — saat ginglat lima
hingga sepuluh menit saja anda bisa beristirahat untuk
membuka pikiran kembali segar.

Dengan membaca singkat sepérﬁ ite, anda dapat memiliki
kesempatan untuk membaca beragam materi yang menawarkan

sesuatu yang baru dan berbeda tanpa harus menyelesaikan



artikel atan teks tertentu. l\fik.matl saia berapapun halaman yang
bisa anda baca dalam walktu rehat singkat tersebut.

Anda juga bisa membaca buku atau majalah seperti vang
selama ini anda lakukan. Untuk waktn yang lebih panjang
namun, pembaca seperti ini memberikan pengalaman yang
berbeda dibandingkan dengan membaca singkat selama masa

rehat.

Langkah 3 : Bacalah dari berbagai sumber bacaan. Bacalah dari petunjuk

sebanyak mungkin sumber bacaan dalam masa rehat singkat
y#ng tersedia. Anggaplah membaca seperti ini sebagai
“Ngemil”, Bukan makan besar pada hari itu. Semakmberagam
sumber bacaan anda. Semakin anda menikmatinya dan
semakin mekarlah basis data ide serta pengetahuan anda.

c. Mengikat Makna — :‘

Mengikat makna adalah mennliskan atau mencatat kembah apa saja
yang kita peroleh dari bukn, dengan demikian maka kegiatan membaca
tidak akan jatuh pada kegiatan vang sia - sia. Membaca dan menulis
merupakan aktifitas intelektual yang saling mengkopi, karena membaca

akan menjadi kegiatan yang efektif apabila disertai menuliskan hal — hal
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begity pun sehalilnya menulis akan meniadi keg}atap efelnif

a, begit se menuli n menjadi 1 efektif

yang terbac
apabila didampingi oleh membaca”®

Manulis atau mencatat adalah men-ma ide orang lain dari pidato,
buku dan dari media sumber yang lain — lainnya. Catatan terbaik tidak
hanya membantu anda ingat dan manganalisa informasi, catatan juga akan
bertindak sebagai papan loncat untuk pikiran — pikiran negativ.?’ sesvai
dengan perkembangan jaman agar dapat mengambil kamﬁmgan terbailc dari
peluang mencatat, kita perlu mengatur pendekatan mencatat yaitu dengan
cara menvusun peta pikiran secara terstruktur dengan jelas,

Dengan peta pikiran bisa membuat pembaca Bisa menemukan inti

sari dari sebuah teks, adapim maniast dari peta pikiran katagon: mencatat

a) Sasaran belajar dapat dicapai iauh lebih cepat

b) Catat:;n peta pikiran dapat dengan cepat mudah diubal menjadi esal
presentasi, dan bentuk kreatif atan komunikatif vang lain,

¢) Kejelasan plkn‘an analisis yang semakin bertambah.

d) Kesenangan yang semakin tumbvh karena mengakomulasikan

pengetahuan,

# Hernowo, Andaikan Buku Sepotong Pizza (Bandung: Kaifa, 2003), 90.
# Tony Dan Barry Buzan, Alih Bahasa Drs. Alexsander Sindoro, Memahaini Peta Pikiran, (Batam:
Interaksara, 2004), 163.
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e) Catatan permanen dan dapat diakses dengan mudah. Semu pgnorala‘man

belajar kita yang signifikan *°
Dengan demikian kita akan terhindar dani MBS (Membaca Bebas
Sengaja) Karena dalam MBS setelah membaca tidak ada pertanyaan diakhir
bah, tidak ada pembuatan fentang laporan tentang buku yang dibaca, dan
tidak perlu mencari arti yang benar untuk setiap kosa kata yang ditemukan.
b. Menerapkan kembali dalam kehidupan sehari — hari
Jenjang kemampuan membaca tidak hanya sampai pada tingkatan -
membaca kritis. Secara fisik progses membaca itu hanya saja berakhir pada
tingkatan merabaca ini. Namun, secbenarmya pembaca yang sudah dikatakan
berhasil ini belum dapat dikatakan sebagai pembaca yang lengkap sebelum
ia mampu menerapkan hasil pembacanya dalm konteks proses membaca.
Artinya, mampu menerapkan hasil membacanya untuk kepentingan

L]

kehiduopan sehari — hari, minimal memanfaatkan atau menghubungkan

2

engan kepentingannya sebagai bagian dari kehidupan nyata. Bila seseorang

telah mampu menerapkan kegiatan membaca semacam ini, dapat diakatakan

S-l"

agai nembaca vang lr Lkritiz gelaligns kreatif

b pem if. Kreatif dalam memanfaatican

hasil membacanya **

3 Hernowo, Quntum Writing, (Bandung: MLC, 2003), 106
3! Nurhadi, Membaca Cepat...... 144



Ide pokok adalah hal — hal vang terpenting dari bacaan atan inti sani dan

suatu bacaan. Banyak pembaca sulit menguasai bacaan karena terlalu terpaku
pada detail schagian tulisan, baik buku, majalah, maupun surat kabar terlalu
dijejali dengan fukta — fakta detail yang kecil - kecil, dan sebagainya. Pembaca

vang man diperbudak bacaan itu dengan setia menelami detail dan fakta — fakta

kecil sehingga mereké. kesulitan menemukan ide pokoknya atau suli;f_ menemukan
ide sentralnya,

Sebagian orang banyak yang tidak mengerti mana itu detail penting dan
mana itu detaii vang tidak penting dari suatu bacaan Perlu diketalin bahwa detail

adalah fakta atau informasi yang dikemas dari prasyarat - prasyarat untuk

membuktikan, menjabarkan, dan memberikan contoh yang mengandung ide
pokok. Untuk mengenali detail, kita dapat bertanya fakta apa yang diéuﬁal;m oleh
penulis uniuk menjelaskan sebuah pikirannya,

Detail memang digunakan penulis unfuk membantu kita mengerti lebih

mendalam tentang buah pikirannva atau ide pokoknya Semua detail dari

paragraph atau bacaan memang unulk perluasan ide pokoknya, tetapi tidak semua

detail menjadi penting. Sehingoa detail dicantumkan hanya untuk melukigkan
menggambarkan atau hanya menambah keterangan ide pokok, bukan informasi
ang penting, atau ada juga yang hanya merupakan ulangan dari pernyataan teks

ide pokok itu.



apakah detail tersebut merupakan contoh, penjelasan dan pembuktian yang paling

bagus terhadap idepokok? Apakah ide pokok memang sangat memmerlukan

detail tersebut?. Salah satu cara mengenali detail penulisan adalah dengan
mencari petunit igunakan oleh penulis untuk membantu membaca, baik

wniuk vang di ole untuk me

berupa visual maupun kata — kata penuntun. Kata — kata Bantu visual itu
misalnya:

‘a. Ditulis kursif ( huruf miring )

b. Digaris bawahi

c. Di cetak tebal

pi

D1 bubuly angka — angka dan

e. Ditulis dengan menggunakan angka huruf: a, b dan c.

Sedangkan kata — kata penuntim itn berupa:

1). Ungkapan penekanan ( digunakan untuk menmgukkanhal yang penting ),
seperti : yang penting terotama, pada prinsipnya, factor vang

mempengaruhi, dan lain — lain,

[
S’

. Kata vang mengnbah arah ( untuk mengubah atau memberikan arah balik
dari pernyataan sebelumnya ). Contohnya : tatapi, bagaimanapun juga,
meskipun demikian, sebaliknya, dan lain — lain.

3). Kata ilustasi ( untuk menjelaskan idenya dengan memberikan contoh atau

penjelasan lebih lanjut). Misalnva : seperti, misalnva, contohnya,

teristimewa dan lain — lain.



4). Kata tambahan ( untuk memmjukkan hal yang sama atan meneruskan

arah yang sama ). Misalnya : juga, lainnya, akhirnya, selanmjuinya,
5). Kata simpulan ( untuk mengantar simpulan dari suatu pernyataan dari

suatn paragraf ). Misalnya: alhimya, oleh karena itn, ringkasannya,

konsekuensinya, maka dari, dan lain — lain.

Siswa Pada Mata Pelajaran SKI

Membaca merupakan keterampilan membaca berbahasa vang sangat
penting. Karna membaca merupakan sarana unink mempelajan dunia ilain yaing

diiginkan Manusia bisa memperluas cakrawala pengetahunan bersenang-senang

ey W lAvvas,

dan menggali pesan tertulis hanya dengan membaca. Kegiatan membaca perlu
- - . i

untuk dikuasai dan dipelajari oleh setiap individu terutama peserta didik.
Membaca adalah interaktif, artinya dalam proses membaca terdapat

keterlibatan pembaca dengan teks yang tergantung pada konteks Oran

konteks Orang

vano
Jeais

senang membaca suatu teks yang bermanfaat akan menemukan beberapa tujuan
yang ingin dicapainya. Teks yang dibaca seseorang harus mudah dipahami nntuk
dikuasai dan dipelajari oleh setiap individu terutama peserta didik. Teks yang

dibaca seseorang harus mundah dipahami sehingga ada interaksi antara pembaca

dengan teks.
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Akan tetapi membaca bukanlah suatn kegiantan pembelajaran van

uQ

mudah. Banyak fasilitas yang mempengaruhi keberhasilan dengan membaca.
Secara umum, faktor-faktor tersebut dapat diidentifikasi seperti guru, siswa,
kondisi lingkungan, materi pelajaran, serta metode (teknik) mempelajari materi
pelajaran

Metode pembelajaran mempunyai kedudukan yang sangat penting
karna ia menjadi sarana (perantara) dalam menyampaikan mat,ﬂ pelajaran
sechingga dapat dipahami atau diserap oleh peserta didik menjadi pengertian-
pengertian yang fungsioanal terhadap makah lakunya, Tanpa
pembelajaran tidak akan dapat terproses secara efektif dan efisien.

Metode mengajar iy adalah seatu telnile penyampaian bahan pelajaran
kepada murit. Ia dimaksudkan agar murid dapat menangkap pelajaranrdengan

mudah, efektif dan dapat dicerna oleh anak dengan baik. Oleh karma itu terdapat

,‘ berbagai cara yang dapat ditempuh. Dalam memilik cara atau metode ini gury
dibimbing oleh filsafat pendidikan yang dianut guru dan tujwan pelajaran yang
hendak dicapai.*

Penerapan metode ‘yang tepat akan mengandung nilai intrinsik dan

eksrinsik sejalan dengan materi pelajaran dan secara fungsional dapat dipakai

unink mereslisasikan nilai-nilai ideal vang terkandung dalam tujuan pendidikan.

* Zakiyah Drajat, Metologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996}, 61
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Artinya: Seluruh (manusia) kepada jalan tuhanmu dengan hikmah dan
‘pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik pula.
Sesunguhnya Tuhan-Mu, Dialah yang lebih mengenai siapa yang tersesat dari
jalan -Nya dan Dialah yang lebih mengutahui orang-orang yang mendapat
petunjuk (Qs. An-Nahl : 125)

Kebosanan atau kejenuban belajar adalsh rentang waktu tertentu yang
digonakan nmuk belajar, tetap tidak mendatangkan hasil, siswa yang mengalami
keadaan yang demikian merasa seakan pengetahuan materi pelajaran yang
diterima tidak ada kemajuan Dan scorang siswa akan merasa otaknya penuh
sehingga tidak lagi untuk memuat pelajaran.*

Quantum Reading adalah cara cepat dan manfaat untuk meranpsang
munculnya potensi membaﬁa. Quantum Reading memberikan konsep-konsep
barn membaca bulu dan berisi tentang teknik-teknik yang sangat praktis vang

dapat mendorong pembaca langsung menerapkan pada saat membaca.

P

Masih banvak orang merasa kesulitan membaca, salah satu mengatas

masalah membaca adalah dengan memperkecil pekerjaan fisik (mata),

%% Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1995), 165
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menyelarackan pemahaman, meningkatkan meotivasi, meningkatkan keaktifan,
memperbesar kesempatan dan meningkatkan kepuasan.

Untuk membaca cepat pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
guru menyelaraskan pemahaman, memberi moﬁvasi, menunjukkan bagtan-bagian
penting untuk diingat, memberi kesempatan pada siswa untuk bias membaca
dengan lebih kreatif, sehingga siswa puas dengan mencari sendiri {(membaca
sendiri) pada mata pelajaran sejarsh kebudayaan islam.

| Efektifitas pembelajran Sejarah Kebudayaan Islam adalah cara yang
ditempuh oleh guru dalam pembelajaran agar konsep yang disaiikan bisa
mencapai tujuan yang diharapkan Dalam pendekatan pembelajaran Sejarah
Kebudavaan Islam telah dikemukakan terbagi menjadi dua pendekatan yartn
bersifat metodologi yaitu berkenaan dengan guru mengefektifkan pembelajaran
Sejarah Kebudayaan Iclam dengan menggunakan metode pembelajaran yaitn

Metode Quantum Reading. ,‘
Dari uraian-uraian di atas, menyatakan bahwa Metode Quantum Reading

merupakan metode pembelajaran yang cocok dan tepat dalam menciptakan

menarik perhatian yang sesnai dengan isi materi yang ada, sehingga dengan
metode quantum reading tersebut siswa mampn membawa materi yang

disampaikan dengan jarak yang lama, karena mercka paham apa yang
disampaikan.



Berdasarkan penalaran penulis di atas, maka dapat ditarik kesimpulan
sementara bahwa Metode Quantum Reading berpengaruh terhadap keterampilan

membaca siswa pada mata pelaiaran Sejarah Kebudayaan Islam,

D, Hinotesgis Peﬁelitian
Tstilah hipotesis berasal dari kata Yunani yang terdiri atas kata “Hipo”

vang berarti kemah atau di bawah dan “Thesis” yang berarti teori atau proporsi,
pernyataan.®* Hipotesis merupakan prediksi terhadap hasil penelitian yang
dinsulkan dan diperlukan untuk memperjelas masalah yang sedang diteliti.
Berarti, Hipotésis merupakan pemecahan sementara atas masalah penelitian yang
menjelaskan dua variabel atau ishih ¥ Pernvataan tersebut belum sepenuhnya
diakui kebenarannya dan harus diuji terlebih dahulu. Dalam penelitian ini, peneliti
mengajukan hipotesis sebaga: berikut:
a. Hipotesis Kerja (Ha) : :
Hipotesis kerja (hipotesis aliernatif) menyatakan bahwa adanya
hubungan antara variabel X dan variabel Y, atau yang menyatakan adanya
perbedaan antara dua kelompok.”® Dengan demikian, hipotesis kerja dalam

penelitian ini menyatakan adaya korelasi antara metode quantum reading

* Mardalis, Metode Suaty Pendekaton Proposal, { Jakarta: Bumi Aksara,1995), 47

% Ybuu Hadjar, Dasar — dasar Metodologi Penelition Kuantitatif dalam Pendidikan, (Jakarta:
PT. Remaja Grafindo Persada, 1996), 61

3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelition suatn Pendekatan Praktek, (akarta: Reinika
Cipta, 1996),70
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dengan keterampilan membaca siswa pada mata pelajaran sejarah kebudayaan
islam di MTs Negeri Bangsal Mojokerto.
Hipotesis Nol (Ho)

Hipotesis Nol (Hipotesis Statistik), biasanya dipakai dengan penelitian
yang bersifat statistik yang dinji dengan penghitungan statistik Hipotesis nol-..
menyatakan bahwa tidak adanya pengaruh antara variabel X dan variabel Y*
Dengan demikian hipotesis nol dalam penelitian ini menyatakan bahwa tidak
adanya koifelasi antara metode quantum reading dengan keterampilan
membaca smuia pada mata pelajaran sejarah kebudayaan islam di MTs Negeri

Bangsal Mojokerto.

** Ivid, 71
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METODE PENELITIAN

As Jenis Penelitian

Data yang diambil dalam penelitian im ada dua:

1. Data kualitatif : Data yang dapat divkur secara tidak langsung.>® Data tersebut
diantaranya tentang keadaan MTs Bangsal Mojokerto, dokumen-dokumen
Quntum Reading, keterampilan membaca siswa di MTs Negeri Bangsal
Mojokerto.

2. Data Kuantitatif: Data yang dapat dinkay secara langsung yang berhubungan
dengan angka-angka atau bilangan, baik yang diperoleh dari hasil pengukuran
maupun dengan jalan mengubah data kualitatif menjadi kuantitatif*

Diantaranya: jumlah guru dan siswa, sarana dan prasarana, dhasil angket dan

B. Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian mernpakan rencana yang dibuat untuk peneliti
sebagai dasar atau pegangan kegiatan yang dilaksanakan, rancangan penelitian ini

ada beberapa tahap: adalah suatu proses vang sistematis dan analisis vang logis

* Ibid,, 132
40
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terhadap data unfuk suatuy tujuan tertentn. Sedanglkan metode merupakan cara-
cara yang digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis data.*

Dilihat dari judul: KORELASI ANTARA METODE QUANTUM
READING DENGAN KETERAMPILAN MEMBACA SISWA PADA MATA
PELAJARAN SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM DI MTs NEGERI
BANGSAL MOJOKERTO, maksa penelitian yang dilakukan peneliti merupakan
penelitian  kuantitatif, karena penelition disini merupakan penelitian lapangan
yang memerlukan analisis statisik untuk mencapai kebenaran hipotesis.

Selain itu penelitian yang dilaksanalkan peneliti juga merupakan penelitian
yang sifatnya deskriptif korelasional, karena penelitian ini menggambarkan

nengaruh atan sebab akibat dari variabel bebas kepada variabel terikat.

€. Sumber Data
Sumber Data yaitn subyek dari mana data diperoleh.*' Adapun sumber data
dalam penelitian ini ada dua:
1. Sumber data manusié (data primer) yang meliputi: pengurus, kepala sekolah,
gurn, prang tua siswa, siswa dan masvarakat sekitar,

2. Sumber data non manusia (dafa sekunder) yang meliputi: dokumentaéi, sarana

dan prasarana serta sumber data lainnya yang mendukung,

O Tbm: Hajar,Dasar-dasar Metodologi Penelition Kuemtitatif dalam Penelitian (Takarta:Grafindo
Persada,1999),36 :
! Suharsimi Arikunto,Prosedur Penclitian.............23
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D, Ponulasi
Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian.?Adapun populasi
penelitian ini adalah kesehwruh siswa MTs Negeri Bangsal. Berdasarkan data

Observasi yang diperoleh dari lapangan jumiah populasi adalah 380 siswa tahun

20092010,
E. Sampel
Sampel adalah sebagian dari Svaek penelitian dipilih dan dianggap

mewakili keseluruhan sampcl.” Mengingat terbatasnya waktu, biaya dan
kemampuan vang ada, maka peneliti uda_. mene,.'a semua secara keseluwruhan
subyek penelitian, tetapi mengambil sampel dari kelas 1A tahun ajaran 2009-
2010, Adapun jumilah siswa kelas 1A adalah 40 siswa Diambilnya kelas 1A
sebagai sampel karena di kelas tersebut sedang diyjicobakan Metode Quantum
Reading dalam mata pelajaran Sejafah Kebudayaan Islam !
Dengan demikian dapat diketahui teknik pengambilan sampelnya adalah
dengan menggunakan telmik “Purpusive Sampling” vaitu snmber data yang

digunakan tidak dalam rangka mewskili populasinya tetapi lebih cenderung

mewskili informasinya™.

* Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian ......... 102
“ Sumanto, Metodologi Penelitian Sosiat dan Pendidikan, (fogya: Ofset 1995), 39

4 Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama , (Bandung: PT. Rosda karya,
2001), 165



Dalam penelitian ini, sampel yang dipilih adalah subjek yang tidak hanya
sebagai pelaku, akan tetapi juga memahami seluk beluk permasalahan penelitian

yang menjadi fokus kerja penelitian.

Yaitu suatu teknik penelitian vang dilalmkan dengan cara ‘mengadakan
pengamatan terhadap obyek baik secara langsung atau tidak.*® Untuk
mendapatkan  cobservasi secara sistematis peneliti harue  mempunyai
pengetahuan yang luas tentang latar belakang objek penelitian.

- Dari hasil Chservasi tersebut peneliti memperoleh data tentang :cara

4

pengajaran guru tentang quantum reading,

o

Interview atan Wawancara

Yaitu Suatu bentuk komunikasi verbal yang berarti semacam

; 46

percakapan yang bertujuan untek mempercleh informasi™ Interview ini

ditujukan kepada perangkat sekolah untuk memperoleh data tentang metode

4 Thid 122

Wy B ot of

% Nasution Metode Rescorh, (Jakarta:Bumi Aksara, 1996),113
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Dari hasil interview atau wawancara tersebut peneliti memperoleh data
tentang:sudah berapa lama metode quantum reading diterapkan di MTs Negeri
Rangsal Mojokerto, mata pelajaran apa saja yang mengunakan metode
quantum reading, bagaimana respon siswa terhadap pengajaran guru yang
mengunakan metode guar reading,

¢. Angket (kuisioner)
Yaitu sejumlah pertanyaan fexullis vang digumakan untuk memperoleh

informasi dari data responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan kuesioner tertutup dengan

pilihan ganda, maksudnya peneliti sudah menyiapkan alternatif jawaban yang

o

pelajaran sejarah kebudayaan islam di MTs Negeri Bangsal. Dalam
pelaksanannya, angket ini penulis tujukan kepada kelas 1A di MTs Negeri

Bangsal Mojokerto.

2

Dolumentasi
Dalam melaksanakan metode Dokumentasi, peneliti menyelidiki
benda-henda tertulis seperti: bukn, majalah, dolaimen, notulen rapat, dan lain-

Jain. Metode ini di gunakan untuk mengnmpulkan berita yang berupa dokumen

%7 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian. .. .. 40
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yang ada pada lembaga atan instansi yang terkait atan bzhan-hahan n

an embaga atau instansi at an-bahan yang

tertulis yang berkaitan dengan situasi latar belakang objck penelitian.

H, Teknik Analicis Daia

Proses analisis data merupakan salah satu usaba untuk merumuskan
jawaban dan pertanyaan dari perihal perumusan-perumusan dan pelajaran-
pelajaran atan hal-hal yang kita peroleh dari proses penilaian.

Tuiuan dari analigis dat.a adalab yntuk mencari kebenaran dari data-data
yang telah diperoleh schingga dari sini bisa ditarik kesimpuian dari hasil

Dalam peneliﬁ@ ini, penulis menggunakan analisa data Statistik
sederhana berupa prosentase atan analisa statistil Product Moment. Untuk lebih
jelasnya penulis jelaskan sebagi berikut:

Uniuk menjawab pertanyaan pertama dan kedua dari rumusan masalah -
digunakan metode analisa deskriptif. Sebelum penulls menjabarkan hasil data
seca..r@; korelasi Product Moment, maka pepulis akan menghitung nilai frekuensi
prosentase relatif atas penelitian berbentuk table prosentase.

Adapun rumusanya adalah sebagai berikut:

Keterangan:

P : Prosentase F : Frekuensi

N : Jumlah resnonden



Setelah mendapatkan hasil berupa prosentase, hasilnya dapat ditafsirkan
dengan kalimat yang bersifat kualitatif scbagai berikut:*
a8) 76%-100% = tergolong Raik |
b) 56%-75% = tergolong Cukup
¢c) 40%-55% = tergolong Kurang Baik
d) 0% -40% = tergolong Tidak Baik
Untuk menjawab permasalahan ketiga dari rumusan masalah di atas, penulis
menggunakan teknik korelasi Product Moment dengan rumus:

AL s W Ty

- JVER-ERINE Y -E)]

Keteraagan:

Xy :angka indeks korelasi “r” Product Moment
N  :jumlah responden vang diteliti
ﬁ‘.ﬁy : jumlah perkalian skor x dan y
XX :jumlah nilai variabel x

Zy :jumlah nilai vanabel y
Adapum langkah-langkah vang diambil dalam penggunaan rumusan diatas adalah
sebagai berikut:

a. Membuat tabel kerja atau tabel perhitungan dengan 5 kelom yaitu:

1. Skor variabel x

T A

M, Skor variabel v

4 Suharsimi Asibunto, Prosedur Penelitict.. . ... .. 147
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ITf. Hasil kali vanabel x dany
IV. Hasil pengkuadratan seluruh variabel x*
V. -Hasi! pengkuadratan seluruh variabel v

b. Memberikan interpretasi terbadap rxy serfa menarik kesimpulannya yang
dapat dilakukan secara sederhana dengan jalan berkonsultaci pada tabel 1"
Product Momen. Hal ini untuk menguji signifikansi 5% dan 1%, apabila dari
perhitungan nilai rxy diperoleh nilai yang memenuhi signifikansi 5% dan 1%,
maka berarti hipotesis alternatif diterima, begitn pula sebaliknya apabila
pefhih ungan rxy diperoleh nilai yang tidak memenuhi taraf signifikansi 5%
dan 1%, maka hipotesis altematif ditolak dan diterima hipotesis nihilnya
(H 0)_49

c. Memberikan interpretasi terhadap angka indeks korelasi ”r” Product Moment
deng.nm cara sederhana. Dalam memberikan interpretasi baru secara sederhana

terhadap indeks korelasi »p Product Moment  (rxy) pada umumnya

digunakan pedoman sebagai berikut™®

e —

0.00 -0.20 Antara varishel X dan varisbel Y memang terdapat
korelasi, tapi sangat lemah sekali, sehingga korelasi ini
diabaikan atan dianggap tidak ada korelasinya.

0.20-- 0.40 Antara variabel X dan variabel Y memang terdapat
koiclasi yang Jemah atau rendah

@ - Thid 302

Suharsimi Arikunto, Prosedur Peneliian Sustu Pendelkatan Prakick, |

‘JJ
4=



040 070
0.70 - 0.90
0.90-1.00

- 1 W don WV rlﬂmﬂﬂﬁ"‘m-r‘nnh‘- Yaralani
L LAl 1 GiGang wOiGapdr sauilaisl

yang sedang atan cukupan

Antara variabel X dan Y memang terdapat korelasi
yang kuat / tinggi

Amntara variabel X dan variabel Y memang terdapat

korelasi yang sangat tinggi







A. Latar Belakang Obyek Penelitian

a. Sejarah Berdirinya MTs Negeri Bangsal

Pada tahun 1984 masih bersatuc sebagal MTs Swasta satu-satunya di
kecamatan Bangsal kabupaten Mojokerto Iﬁenghimpun lulusan SD/MI dari desa-
desa yang ada di kecamatan Bangsal. Namun kegiatan tersebut tidak hanya disitn
saja karena tuntutan _masyarakat muslim sangat menggugah hati para tokoh

pejuang vang bersifat pendidikan islam maka MTs membenahi diri karena dari

ilmu di MTs Kemudian f,eﬁatnya ada tahun 1985 MTs statusnya meningkat
menjadi Mts filial MTs Negen Mojokerto walaupun sampai saat i1tu masih
berpindah-pindah lokasi dari MI Hidayatul Mubtadin Sumbertebu pindah ke SD
Ngastemi. Karena masih belum mempunyai gedung tempat belajar, kantor dan
sarana lain milik sendiri.

Berkat kebersamaan serta kepedulian peran tokoh masyarakat, para ustdz-
ugtdzah dan wali murid vang didorong dengar .....D%,..t, perinangan  meniadi
modal utama schingga dapat mewujudkan pembangunan ruang belajar milik

csendir \_;\ralaupun sanoat sederhans di dusun Glonggongan De

Saii AP ieas  horassasa,

'.'n
-]
2
3
[
21
&

49
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Sehubungan telah ada murid, ada gedung, ada guru dan persyaratan lainnya
dapat memenuhi ketentuan berubah status menjadi Madrasah Negeri. Berawal
dari saat imlah Madrasahln, tepatnya tabun ajaran 1991/1992 menjadi Madrasah
Tsanawiyah Negeri (MTsN) Bangsal, sejak itu pula dari tahun ketahun mulai
diperhitungkan keberadaannya oleh masyarakat umum dan pemerintah daerah
baik didalam kecamatan Bangsal maupun di wilayah kecamatan lain sekitar.

Adapun Visi Dan Misi Madrasah Tsanawiyah Negeri Bangsal

VISi : “ unggul dalam prestasi, Iuhur dalam pekerti dan-terampil dalam
teknologi «

MISI :

[y

3 Membekali siswa keimanan, ketaqwaan dan akhigknl kasimb
2) Membekali siswa wawasan dan dasar pengetahuan umum
3) Meningkatkan prestasi, minat dan bakat siswa
4) Meningkatkan pelatiban life skill
5) Meningkatkan kompetensi siswa dalam proses belajar mengaiar
b. Letak Geografis MTs Negeri Bangsal
Pogisi MTs Negeri Banggal ini terletak diantara Sidomulyo timur dan
Sidomulyo barat.
Adapun batas-batas tanah lokass MTs Negeri Bangsal adalah sebagai
berikut:
1)  Sebelah Rarat berbatasan dengan rumah penduduk

2)  Sebelah Timur berbatasan dengan lapanag dan sawah
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3)  Setelah Utara berbatasan dengan pasar sawahan
4)  Sebelah Selatan berbatasan dengan rumah penduduk

Sedangkan mengenai identitas MTs Negeri Banggal a.
a) Nama : MTsN Bangsal
b) Alamat : . Pendidikan

¢) Desa/ Kelurahan : Sumbertebu

d) Kecamatan : Bangsal
e) Kabupaten : Mojokerto
fy Propinsi : Jawa Timuor

¢. Struktur Organisasi

Struketur cganisas: merupakan badan vang didalarnya memust tugas dan
2 A

tanggung jawab seckelompok orang, yang diharapkan antara satu dengan yang

lain dapat bekeria sama dalm mencapai satn thyjuan,

d. Keadaan Guru dan Karyawan '

-

Keadaan guru dan pegawai di MTs Negeri Bangsal Mojokerto beriumlah

51 guru, 2 guru ekstrakurikuler dan 15 pegawai tata usaha.

Adapun data gurn dan karyawsn MTs Negeri Bangsal sebagai mana

Secara keseluruhan jumlah siswa di MTs Negeri Bangsal sebanyak 880 orang

]
2
=
o
No

dengan rincian siswa putra 4
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TARBEL [

KEADAAN MURID MTS NEGERI BANGSAL KAB. MOJOKERTO.

. Kelas 1 Kelas 11 Kelas lil Total
Jumiah , )
Niurid L P iJdmt: L b IJMEY L PoIIMLY L P laML
1467 134 280i 184 1491 313] 141, 148) 287 4541 4A20: 8930

s

f. Keadaan Sarana dan Prasarana.

Sarana dan prasarana merupakan hal yang penting dalam kegiatan belajar
mengajar, karana adanya sarana dan prasarana menunjang terbentuknya suasana
yang langsung memberikan dorongan kepada anak dalam kegiatan belajar
mengajar, oleh sebab itu keadaan sarana dan prasarana harys diusahakan
lengkap untuk memberikan dan menciptakan situasi belajar yang inspiratif,
sehingga dépat memberikan rangsangan pada anak agar bersemangat dalam
mengikuti kegiatan belajar mengajar. ; ‘

Adapun keadasn sarana dan prasarana di MTs Negeri Bangsal adalah

sebagai berikut:



TABEL I
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KEADAAN SARANA DAN PRASARANA

MTs NEGERT BANGSAL

No Jenis Jumlah Keadaan .
1. Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
2. Ruang Guru 2 Baik
3. Ruang BK 1 Baik
4, Ruang TU 1 Baik
5. Ruang Osis 1 Baik
6. Ruang Kelas 15 Baik
7. Ruang Perpustakaan 1 Baik
8. Musholla ] Baik
9. Ruang LAB 2 Béik
10. Kamar Mandi Guru 2 Baik
1I. | Kamar Mandi Siswa 4 Baik
12. | Gudang 1 Baik
13. Ruang Komputer 1 Baik

B. Penyajian Data

Untuk menunjang dalam penyajian data dari hasil penelitian

mengenai pelaksanann metode quantum readi

keterampilan membaca siswa.

ng di MT's Negeri Bangsal dengan



Sedangkan dalam penyajian data ini akan disajikan jenis data yaitu:
L=

1. Data tentang metode quantum reading
2. Data tantang keterampilan membaca siswa pada mata pelajaran

sejarah kebudayaan islam

TAREL T
DAFTAR RESPONDEN
. JENIS KEY AMIN
NO NAMA SISWA KELAS
L P

1. A.SHOLIKHUL AMRULLOH L VHA
2 AJE ALBARADO L VIiA
3. AKRBARPANITKIISIIMA R 1. VI A
4. ACHMAD FATHONI L VIIA
5. ACHMAD ILHAM L VIIA
6. "AHMAD TOHIR ’ L VIIA
7. ALFINUR ALBAB P VIIA
8. ATIK MAHIROTUL. P VIIA
9, ATIK NUR FITRL P VIIA
10, 7 ENGGAR TRI ASMARINI P VII A
11. INDAH IRHAMILA AZZA P VIIA
i2. INDRI ISHADIYANT1 P VIIA
13. KHAFIDUN ALIM P VIIA
14, LERRY HERIYANTO L VIIA
15. LUSIANA HAD! FEBRIANTI L VILA
6. M.RISFANADIS L VIIA




17| MAULANA FARUQ ABDILLAH ) VILA
13, | MOCHFAIZUN ULUR ROSAT L Vil A
15, | MOH. IMAM MAHDI T VLA
20. | MUH. RIDWAN T VI A
21. MUSRIFATIIN ARISKA P VITA
72. | NADYA SETYORINI P VI A
73, | NUMATIN KHOIROH P VA
28, | NUR MAGHFIROTN P VIIA
75, | NURUL ALFATYN ROUMAL P VITA
26| RANDA LESMANA T VI A
57, RIRIN LARASATI AGUSTIN 3 VI A
58, | SAFIRUR RIFQI MAURIAD] T ViR
39, | SAPUTRO ANJARL L VITA
30, | STINUR JANAH v VITA
31| STITNIR LAILATUL NAFISYAR 3 Vitk
37, | ST. MAGHFROMN 3 ViA
33, | SULISTYOWATI P VITA
34, | THOMAS DWI FIBRIYANTO T VA
35. | ULFATUR ROGMAR iz VA
36, | VIVIN MAS URIL 2 Vit A
37, | WIDIYASTOTIK NINGTIVAS 3 VIt
38, | WIMBI MUNINGGAR 2 VIA
35, YOGA ADITYARA RAMMADHANY r VIA
.| YENI SULSTYONINGEIT B VilA
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pelaksanaan quantum reading yang meliputi kisi-kisi pembuatan angket yakni

dapat dilihat di lampiaran.

Adapun untuk format penilaian data hasil angket Penulis menggunakan

Selanjutnya peneliti akan menyajikan data hasil angket mengenai
metode quantum reading yang meliputi kisi-kisi pembuatan angket vakni dapat
dilibat pada lampiran. Dalam mengumpulkan data metode quantum reading
peneliti melakukan penyebaran angket kepads siswa dengan cera memilih salah

satu jawaban yang sudah tersedia. Adapun data hasil observasi tentang metode

quantum reading di MTs Negeri Bangsal Mojokerto adalah sebagai berikut:

[

TABEL IV /

Skor basil angket Hasil Anglet Tentang Pelakeanaan Quantnm Reading
No ITEM SOAL
Rs | 1T 1 2 ] 3 ] 417 51 61 7 | 8 ] 9 ] 10| JUMAH
1. 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
2. 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 28
3. 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 27
4. 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 26
5. 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
6. 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 26
7. 2 3 | 3 3 3 3 2 3 3 3 27
8. 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 28
9. 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
10. 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 28
11. 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 29
12. 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 26
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~ Dari table di atas, peneliti akan me

g-masing item

mprosentasikan dart masin:

pertanyaan dari pada angket, yakni sebagai berikut:

TABEL V

Prosentasi tentang penggunaan metode cara membaca cepat bagi guru SKI

-

80%
20%

100%
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40
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Ya

Kadang-kadang

i aT

F
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Jumlah

L
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i
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penggunaan metode cara membaca cepat

Dari hasil prosentase i atas, bahwa

adalah sebesar 80% berarti “cukup baik”
TABE]L. VI

Prosentase Tentang kesenangan siswa menggunakan metode cara membaca

cepat dalam mata pelajaran SK1

NO Nilai Alternatif Jawaban N ¥ P
3 Ya ‘ 40 19 | 48%
2 2 Kadang-kadang 21 | 52%
1 Tidak Permah
Jumlah 40 40 100%

Dari hasil prosentase di atas, bahwa kesenangan siswa mengunakan metode

baik™
TABEL VII
. . 1
Prosentase tentang pengajaran guru dalam membaca cepat
NO Niiai Aliernatif Jawaban N F F
1 3 Ya 40 19 48%
2 2 Kadang-kadang 21 52%
3 1 Tidak Pernah
Jumizh 40 40 100%
dalam membaca cepat

Dari hagil prosentase di atas, bahwa pengajaran gum da

adalah sebesar 48% berarti “kurang baik™.




TAREL VIII

Prosentase Tentang pemberian kesempatan kepada siswa untuk bertanya

tentang pelaiaran yang telah disampaikan

NO Nilai Alternatif Jawaban N ¥ P
1 3 Ya 4 | 38 | 95%
2 2 Kadang-kadang 2 5%
1 ‘ Tidak Pernah '
Jumlzh 40 40 100%

Dari hasil prosentase di atas, bahwa pemberian kesempatan kepada siswa
untuk bertanya tentang pelajaran vang telah disampaikan adalah sehesar 95% berarti

“sangat baik”.

Prosentase tentang keaktifan guru untuk menceritakan kembali tentang apa

vang telah dibaca siswa

NO Nilai : Alternatif Jawaban N F P
1 3 Ya 40 35 87%
2 2 Kadang-kadang 5 13%
3 1 : Tidak Pernah
Jumlah 40 40 100%

Dari hasil prosentase di atas, bahwa keaktifan guru untuk menceritakan

kembali tentang apa yang telah dibaca siswa adalah sebesar 87% berarti “baik™.
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Prosentase tantang keaktifan siswa mengikuti cara belajar membaca seperti

yang dicontohkan gum

NO Nilai Alternatif Jawaban N F P
1 3 Ya 40 37 92%
2 2 Kadanp-kadang 3 3%
3. 1 Tidak Pernah
Jumlah 40 40 100%

Dari hasil prosentase di atas, bahwa keakiifan siswa mengikuti cara belajar

membaca seperti yang dicontohkan guru adalah sebesar 92% berarti “sangat

baik™
TABEL XI
Prosentace tentang kesenengan siswa ketika gurn SKI mengaiari cara membaca

yang baik
NO Kilas Alternatii Jawaban_ N F. F

1 3 Ya 40 :33 83%

2 2 Kadang-kadang : 7 17%

3 1 ‘Tidak Pemnah

Jumlah 40 40 100%

Dari hasil prosentase di atas, bahwa kesenengan siswa ketika gurn SK1

mengajari cara membaca yang baik adalah sebesar 83 berarti “baik™.



TARBEL X1I

Prosentase tentang siswa mencatat kembali apabila menemukan kata-kata sulit

NO Nilai Alternatfif iawaimFl N ¥ P
1 3 Ya o | 40 | 35 | s
2 2 Kadang-kadang 5 13%
Tidak Pernah
Jumlah 40 44 100%

Dari hasil prosentase di atas, bahwa siswa mencatat kembali apabila

menemukan kata-kata sulit adalah sebesar 87% berarti “baik”.

TAREL XIII

Prosentase tentang siswa membaca buku teks bacaan SKI dengna melompati

baris teks hacaan
NO Nilai Alternatil Jawaban N F P
. Ya J 40 35 90%
2 2 : Kag]ang—kadang 5 10%
1 ‘ Tidak Pernah
Jumlah 40 40 100%

Dari hasil prosentase di atas, bahwa siswa membaca buku teks bacaan
SK1 dengan melompati baris teks bacaan adafah sebesar 90% be.farﬁ “sangat

baik™.




membaca
NO | Nilai Alternatif Jawabag N | F P
3 3 T Ya 40 | 33 | 8%
2 2 Kadang-kadang 7 | 17%
: Tidak Pernah
Jumlah ' 40 | 40 | 100%

Dari hasil prosentase di atas, bahwa jari-jani ikut bergerak mengikuﬁ baris

teks ketilka siswa membaca adalah sebesar 83%4 berarti “batk™.

2. Data Tentans Keterampilan Membaca Siswa Pads Mata Pelajaran SKI

TABEL XV

Inventarisas hasil angket tentang‘keterampilan membaca siswa pada mata

i
, pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
Neo ITEM SOAIL, JUMLAH
Res 1 2 3 4 5 6 7 38 9 10
1. 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
Z. 3 3 3 3 3 Z 3 3 3 3 25
3. 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 28
"4, 2 3 3 2 1 2 3 3 3 3 3 27
5. 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
6. 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 27
7. 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 28
g, 2 2 3 2 K 3 2 2 3 2 29
9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
10. 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 29
il. 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3. 29
12. 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 27
13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
14. 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 29
15. 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 29
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TABEL XV1
i

Dari tabel diatas, neneliti akan
Prosentasi tentang kecepatan s

pertanyaan dari pada angket yakni

gagasan utama

Alternatif Jawaban
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Kadang-kadang

Tidak Pernah
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pokok atau gagasan utama adalah sebesar 73% berarti “cukup baik™

\REL

Prosentase tentang kemampuan siswa mengingat kembali tentang apa yang
telah dibaca

NO ~ Nilai Alternatif Jawaban N F H
Ya 40 -39 97%
Kadang-kadang 1 63%
1 Tidak Pernah
Jumlah 40 40 100%

Dari hasil prosentase di atas, bahwa ken%mmpuan siswa mengingat kembali

tentang apa vang telah di

ibaca adalah sebesar 97% berarti

vang sangat baik”.
TABEL XVl
Prosentase Tentang kemampuan siswa fnenceritakan kembali kepada gur .}.‘
atau teman setelah membaca
NO Nilai Alternatif Jawaban N F P
1 3 Ya 40 34 85%
2 2 Kadang-kadang 6 15%
1 ‘Tidak Pernah
Jumlah 40 40 100%

Dari basil nrosentase di

atas, hahwa kemampnan siswa m

encet

oG8 e 8 )

itakan

kembali kepada guru atau teman setelah membaca adalah 85% berarti”baik™.




TABEL XT:

Prosentase Tentang tingkat pemahaman sigwa setelah membaca

NO | Niai Alternatif Jawaban | N F P
1 3 Ya | 40 40 100%
2 2 Kadang-kadang |
1 Tidak Pernah | -
Jumizh | 40 40 100%

Dari hasil prosentase di atas, bahwa tingkat pemzahaman siswa setelah

membaca adalah 100% berarti “sangat baik”

TABEL XX

Prosentase tentang keaktifan siswa b ya ketika menemukan kata-kata

vang sulit 1
No | N Alternatif Jawaban | N F P
Ya | a0 | 40 | 100%

2 2 Kadaogkadang |

Tidak Pernah |
Jumiah 40 40 100%

Dari hasil prosentase di atas, bahwa k keaktifan siswa bertanya ketika

menemukan kata-kata vang sulit adalah 100% berarti “baik™.
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Prosentase tentang kesiapan untuk membaca pertanyaan guru setelah

membaca materi

NO Nilai Alternatif Jawaban N F P
1 Ya 40 28 70%
2 Kadang-kadang 12 30%
1 Tidak Pernah
Jumlah 40 40 100%
Dari hasil prosentase di atas, bahwa| keaktifan siswa bertanya ketika
menemnkan kats-kata vang sulit adalah 70% berarti “haik™.

TAREL XXII |

Prosentase tentang siswa menulis kem

i setelah selesai membaca

NO | Niai Alicraaiif Jawaban N ¥ P

3 - Ya | 40 33 83%

2 2 Kadang-kadang 7 17%
3 1 ‘Yidak Pernah |

Jumlah | 40 40 100%

Dari hasil prosentase di atas, bahwa sisv\Ja menulis kembali setelah selesai

membaca adalah 83% berarti “cukup”.
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TABEL XX1

Prosentase teniang kesiapan siswa menjawab jika ditanya sewakin-waktu

oleh o1 gurn atan teman tentang materi pelajaran SKI
NO | N | Alternatif Jawaban | N L F | »
1 3 Ya \ . 40 39 97%
2 2 Kadang kadang | 1 3%
3 1 Tidak Pernah \
Jomidah | 40 40 100%

Dari hasil prosentase di atas, bahwa keiapan siswa menjawab jika ditanya
sewaktn-waktn oleh guru atan teman tentang materi pelaiaran SKT adalah 97%
berarti “baik”.

TAREL XXIV

Prosentase tentang keaktifan siswa memba*:a dirumah setiap hari

NO Nilai Alternatif Jawaban N F P
1 3 Ya _ 49 38 95%
2 2 Kadang-kadang 2 5%
3 1 ‘tidak Pemah _
Jumlah 1 40 40 100%

Dari hasil prosentase di atas, hahwa keaktifan siswa membaca diramah

setiap hari adalah 95% berarti “baik™.




Prosentase tentang keiginan siswa unthk mengamalkan dalam kehidupan

sehari-hari
| NO | Nilai | Alternatif Jawaban N F P
1 Ya 40 40 100%
2 _ Kadang-kadang
3 Tidak Pernah
Jumiah 40 40 100%

Dari hasil prosentase di atas, bahwa ki

dalam kehidupan sehari-har adalah 100% beratti “sangat baik”.

TABEL

riginan siswa untuk mengamalkan

Nama Skor

No No Nama Skor
1. | ASHOLIKHUL AMRULLOE 9 | 42 | NADYASETYORINI | O
2. ATIE ALBARADO . 8 NTMATIN KHOIROH | §
3. | AKBAR fﬁﬂi KUSUMAR 3 2T. NUR MAGHFIROTN F3
4 | ACHMAD FATHONI ) 2F. WURUL ALFATYN 7
5 [ ACHMAD ILHAM 6 1 26 | RANDA LESMANA 7
6. | AHMAD TOHIR 8 | 27 | RIRBNLARASATI 7
7. | ALFINUR ALBAB 8 | 28. | SAFIRURRIFQIM 9
8. | ATH MAHIROTUL g 29‘, SAPUTRO ANJARI 6




=

9. | ATIK NUR FITRI 6 30. | SITINUR JANAH 6
10. | ENGGAR TRT ASMARINI 9 \ 31. | SITINIR LAILATUL 9
i1. | INDAH IRHAMILA AZZA 9 1 32. | ST. MAGHFIROH 9
12 | INDRIISHADIYANTI 9 33. | SULISTYOWATI 6
13. | KHAFIDUN ALIM 6 \ 34. | THOMAS DWIF 8
14. | LERRY HERIVANTO 6 35. | ULFATUR ROHMAH 7
15. | LUSIANA HADI FEBRIANTL 9 |36 | vIVINMASURL. 6
i6. | M. RISFAN ADI § ) F’;. WIDIY ASTUTIK N 9
17. | MAULANAFARUQ A 7 \33_ WIMBI MUNINGGAR | 8
18. | MOCHFAIZUN ULURR 7 fg_ YOGA ADITYARAR 6
{9, [ MOH, TvAM MATDI 5 T‘} YUNI SULLS 7

" 20. | MU RIDWAN 6 \ Jumiah 307
21. MUSRIFATON ARISKA 9 1




C.

. .
Analigic Data
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1. Analisa data yang berhubungan dengan rumusan masalah pertama yaitu tentang

pelaksanaan motode guantum raeding

Dan untuk menganalisa tentang metode quantum reading ini, peneliti

mengounakan rumus prosentase. Namun terleh

(a) karena merupakan jawaban ideal yaitu 8 dai

i 10 item,

Adapun perhitungannya sebagai beri#ut: '

F

P= —_
N

x 100 %

R
P= —x100%
10

= 80'%
Keterangan:

P : Prosentase F ; Frekuensi

N : Jumlah responden

Sedangkan untuk menganalisa dari hasil

e) 76%-100% = tergolong Baik

f) 56%-75% = tergolong Cukup

g) 40%-55% = tergolong Kurang Baik

h) 0% - 40%

5! Subarsimi Arikunto,Prosedur Penelition... ... ... ... 147

tergolong Tidak B




gsal Moiokerto tergolong baik,

2l Mojokerio tergolong
2. Anpalisis data yang berhubungan dengan rumusan masalah kedva, yaitu
tentang  keterampilan membaca siswa pada mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam

Dan untuk menganalisa tentang keterampilan membaca siswa,
peneliti menggunakan rumus prosentase.| Namun terlebih dahﬂu dicari
prosentasi jawaban (a) karena merupakan jawaban ideal yaitn 6 dari 10

item,adapun perhitungannya sebagai berikut:

P= f—-x!'ﬁ(}%
N

P= — x100%
4

— 60%

Keterangan:

P : Prosentase

N : Jumlah responden

F : Frekuensi
Sedangkan untuk menganaligis dari| hasil perhiungan di atas, maka

peneliti menggunakan standard yang berpe{ioman sebagai berikut:**

2 Suharsimi Arikunto, Prasedur Penelitian... ... ...... 147




i) 76%-100% = tergolong Baik
D 56%-75% = tergolong Cuk
k) 40%-55% = tergolong Kur
1) 0% -40% = tergolongTi

Berdasrkan standart yang tertuli
60% berada di antara 56% - 75%
bahwa keterampilan membaca
Mojokerto térgolong ”cﬁkup/sedan

2. Analica data

A Amaemarve e

yang telah di tetaplkan mala nilai
Dengan demikian dapat diketahui
iswa di

MTs Negeri Bangsal

'JJ

yvang berhubungan dengan rumusan masalah yang ketiga

tentang korelasi antara motede quantum reading dalam meningkatkan

keterampilan membaca siaswa pada mata nellajaran Sejarah Kebudayaan Islam

di MTs Negeri Bangsal Mojokerto.
a. Analisa Kualitatif
Berdasarkan pada hasil prosentase

anantiy ading
guantim reading

yang peneliti lakunkan,

i atas tentang pelaksanaan metode

aka dapat disimpulkan bahwa

pelaksanaan metode quannum reading di MTs Negen Bangsal tergolong baik.

Demikian halnya dengan
Bangsal juga tergolong cukup/sedang,

Dengan  demikian dapat

keterammn?

aaragra.

di:qt'mp il

araias

lan membaca siswa di MT's Negeri
kan bahwa semakin tinggi

pelaksanaan metode quninm reading, maka semakin tinggi pula keterampilan

ala

L e -

AV
1=

metode quantum reading




berpenggaruh terhadap keterampilan membaca siswa pada mata pelajaran

Sejarah Kebudayaan Islam.

Namun untuk lebih memperkuat analisis kualitatif ini, peneliti juga

menggunakan kuantitatif Product Moment.
b. Analisis Kuantitatif Product Mome
Untuk mengetahui ada dan tidaknya korelasi antara metode quantum
reading dengan keterampilan membaca siswa pada mata pelajaran sejarah
icebudayaan islam di MTs WNegeri Bangsal Mojokerto, maka peneliti

menggunakan Rumus Product Moment dengan rumus sebagai berikut:

Ry _ NXxy—(Zx)Zp)
VINEZ — (P ANy ~(E3)°]

Keterangan:
Rxy : angka indeks korelasi “r” Product Moment
N ' : jumlah subyek yang diteliti ) ’
nxy : jumlah perkalian antar skor x dan y
zx : jumlah nilai variabel x
pAY : jumlah nilai variabel y

Adapun langkah selajutnya dalam mencari korelasi antara variabel X

(metode guantum reading} dengan variahel (keteramnilan membaca siswa

keterampilan membaca si
pada mata pelajaran SKI) adalah menyiapkan tabel kerja perhitungan sebagai

berikut:



TAREL XXV
Tabel Kerja Korelasi Produk Moment
Na. X Y XY Xz vz
1 30 30 900 900 900
2 28 T 812 784 841
3 27 28 756 729 784
4 26 27 702 676 729
5 30 30 200 900 900
& 26 27 702 676 729
7 27 28 756 729 784
3 28 29 812 784 841
9 30 30 560 900 900
10 28 29 812 784 841
1 29 29 841 841 841
12 26 27 702 676 729
13 30 30 900 500 500
i4 28 29 3i2 784 841
15 28 29 812 784 841
16 26 28 728 676 784
17 30 30 900 900 900
18 27 27 729 729 729
19 26 28 728] 676 784
20 30 30 900 900 900
21 27 28 756 729 784




22 27 28 756 729 784
23 28 28 784 784 784
34 29 30 870 841 000
35 26 27 703 676 729
26 26 28 728 676 734
27 29 30 870 841 900
28 27 28 75 729 784
29 27 78 756 729 734
30 30 30 900 900 900
31 %) 29 312 734 841
32 28 29 812 784 341
33 27 30 756 729 784
34 70 30 70 841 00
35 29 29 341 841 841
36 23 29 812 784 841
37 30 30 900 900 900
38 zﬁ 26 76 676 &7
39 26 27 702 676 729
40 29 30 870 841 500
Yx=1116 Sy=1.146 TXy=32.033 Yxe=31218 | yy*=32.884




Diketahni:

>x = 1116 ¥x2 = 31218
2y = 1146 Yy? = 32.884
Txy = 32.033

Dari tabel perhitungan tersebut, langkah selanjutnva adala memasulkkan data ke

dalam numus product moment berikut i:

NEg-(E)Ey)

T V- INE - ()

(40x32.033) — (1.116)(1.146)

1

J(40x31218) (1.116)*X(40x32.884)1.146)]

1.281.320-1.278.936

e U 2A8 720 S 1245 A56X1.315, 360~ 1.313.316)
2.384
Xy =

(3.264)(2.044)

o 2384
Y~ Jes71616

_ 234
2.582.94715

xy =0,92297668

Untuk mengnii kebenaran hipotesis a.#lah dengan mengkonsultasikan

hasil perhitungan rxy dengan nilai r pada tabel koefist

Namun terlebhih dabin

40 -2 = 38. Kemudian db/df tersebut dinilai pada

en korelasi ”r” Product Moment.

dicari derajat bebagnva (db/df) dengan rumus db/df =N -2 =

tabel “1” Product Moment yang




77

menunjukkan hahwa pada taraf signifikan e d‘ipemleh Tbel = 0,320, sedangkan
pada taraf signifikansi 1%diperoleh tabe] = 0,413.
Dengan demikian dapat diketahui bahwa ry > rmbet (rgy lebih besar dari

rubel), baik pada taraf signifikansi 5% maupun 1

hipotesis nol atan nilai menyatakan bahwa
quantum reading dengan

alternatif atau kerja vang menyatakan babwa ada

reading dengan keterampilan membaca siswa diterin

mengetalhim

) = e ]

Adapon wntuk

Negeri Bangsal, maka nilai hasil perhitungan e =

dengan tabel interp

rpretasinya nilai r waitn antara

korelasi antara metode quntun reading dengan kel

arah kebnd

i S

mata pelajaran sejara ayaan isalam di MTs

"kuat/tinggi”

sejauh mana

% maka konsekuensinya adalah

tidak ada korelasi antara metode

keterampilan membaca siswa ditolak, dan hipotesis

korelasi antara metode quamtum
na atan disetujui.

metode gquntom reading di MTs
0,9229.7668 dikonsultasikan
0.90-1.00 vang berarti terdanat
lerampilan membaca siswa pada

1 terg oplon g







BABY
PENUTUP

A, Kesimpulan

Dari hasil analisis data yang telah dikumpukan, maka dapat diambil

kesimpulan sehaga: berikut:

1. Bahwa metode quantum reading pada ma
Islam di MTs Negeri Bangsal Mojokerto,

baik, hal ini terbukti adanya respon sis

pelajaran Sejarah Kebudayaan
ususnya kelas VII A tergolong

dari hasil angket bahwa siswa

merasa senang dengan adanya metode quantum reading. Berdasarkan tabel

prosentase dari masing-masing item angk

dari angket tersebut diperoich

hasil 86%. Dan setelah dikonsuitasikan dengan standare vang telah diberikan

oleh Suharsimi Arikunto berada antara 76%

2. Adapun ketersmpilan membaca siswa

- 100% adalah kategori baik.

pada mata pelajaran  Sejargh

Kebudayaan Islam di MTs Negeri Bangsal Negeri Mojokerto Khususnya VII

A adalah tergolong baik_ hal ini terbukti darj adanya kemampuan siswa yang

tinggi dalam membaca dan memahami materi Sejarah Kebudayaan Islam

baik dirimah maupin disckolah Dan dari | data yang sudah dianalisis oleh

peneliti, dari data angket tersebut diperoleh hasil rat-rata 60% yang

dikonenltasikan dengan standart vang telah diberikan oleh suharsimi Arikonto

berada antara 56% -75% adalah cukup/sedang.
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3. Ada korelasi antara metode guantum reaﬁx#o dengan kﬂfpfampiinﬂ membaca
siswa pada mata pelajaran sejarah kebudayaan islam di MTs Negeri Bangsal
Mojokerto khususnya kelas VIT A, hal ini berdasrkan perolehan perhitunggan
statistik yang menunjukkan angka 0,9230 yang berarti r” perhitqngan lebih

hesar dari nilai ”r” pada tabel haik pada taraf signifikansi 5% atan 1%, maka

hipotesis kerjanya yang diterima.

B, Saran-ssran
Adapun saran-saran dari penulis untuk semua pibak yang terkait dengan

keberadan korelasi yang dapat ditimbulkan oleh metode guantum reading dalm

meningkatkan keterampilan memabaca siswa pada mata pelajaran sejarah

kebudavaan islam di MTs Negeri Bangsal Mojokerto adalah sebagai berikut:

1. Kepada Kepala Sekolah MTs Negeri Bangal| Mojokerto.

- Berdasarkan hasil penelitian yang %nulis simpulkan bahwa metode
quantum reading dépat meningkatkan keterampilan méinbaca siswa pada mata.

pelajaran sejarah kebudayaan istam maks kepala sekolah hendaknya untuk

lebih mengembangkan dan meningkatkan Haik dari segl kuantitas maupun

Lualitas serta menjaga dan menciptakan linglungan yé.ng harmonis bagi gum,

siswa dan semua pihak yang ikut bertanggung jawab dalam pelaksanaan

proses belajar mengajar yang sesuai dengan visi dan misi sekolah.




*)

ool vhi 1ewa da lebhih mudah
mengajar, sehingga siewa dapat lebih mudab

Kepada Siswa.

h bervariasi dalam proses belajar

) menerima materi yang diajarkan

Hendaknya lebih giat dan tekun dalam belajar khususnya dalam mata

pelajaran sejarah kebudayaan islam.







DAFTAR PUSTAKA

Arikunto, Suharsimi. 1996. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakiek, Jakarta:
Rineka Cipta

. 1985, Prosedur Penelitian, Jakarta: Bina Aksara
. 2002. Prosedwr Penelitian, Yogyakarta: Rincka Cipta

Ali, Muhammad. 1977. Penelitian Kependidikan Prosedur dan Strategi, Bandung:
Bumi Aksara

Buzan, Toni. 2007. Buku Pintar Mind Map, Jakarta: Gramedia Pustaka Utama
Brata, Surya Sumadi. 2006. Psikologi Pendidikan, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada
Darajat, Zakiah. 1996. Metodologi Pengajaran Agama Islam. Jakarta: Bumi Aksara

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 2002. Kamus Besar Bahasa Indonesia.
Jakarta: Balai Pustaka

Deporter, Bobbi, Hemacki Mike. 2001. Quantum Teaching. Bandung: Kaifa

Departemen Agama Republik Indonesia. 1971. Al-Qur’an dan Terjemahan. Surabéya:
Mahkota

Echols, M. John. 1996. Kamus Inggris Indonesia. Jakarta: PT. Gramedia
Hadi, Sutrisno. 1995. Metodologi Research Jilid II. Yogyakarta: Andi Offset

Hadjar, Ibnu. 1999. Dasar-Dasar Metodologi Pendidikan Kuantitatif Dengan
Pendidikan Kualitatif. Jakarta: PT. Remaja Grafindo Persada

Hartono. 1996. Kamuts Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Rineka Cipta
Hemowo. 2006. Quantum Reading. Bandung: MLC

. 2006. Quantum Wrinting. Bandung: Kaifa

. 2003. Andaikan Buku Sepotong Pizza. Bandung: Kaifa

. 2002. Mengikat Makna. Bandung: Kaifa

| e v



Jensen, Eric, Witz, Manko Karen. 2003. Otak Sejuta Gigabyte. Bandung: Kaifa
Mardalis. 1995. Metode Suatu Pendekatan Proposal. Jakarta: Bumi Aksara

Muhaimin, Mudzakir, Yusuf. 2005. Kawasan dan Wawasan Studi Islam. Jakarta:
Kencana

Mulyasa, E. 2005. Menjadi Guru Profesional. Bandung: PT. Remaja Rosda Karya
Muhaimin. 1996. Strategi Belajar Mengajar. Surabaya: CV. Citra Media

Meier, Dave. 2002, The Accelerated Learning hand Book. Bandung: Kaifa
Mutahhari, Murthada. 1985. Masyarakat dan Sejarah. Bandung: Mizan

Nurhadi. 1987. Membaca Cepat dan Efektif. Bandung: Sinar Baru

Partono, Pius A. 1994. Kamus Ilmiah Populer. Surabaya: Arkola

Poerwadarminta, WJIS. 1985. Kamus Umum thasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka
Rose, Colin. 2003, Kﬁasai Lebih Cepat. Bandung: Kaifa

Suhartono, Irwan, 1996. Metodologi Penelitian Sosial. Bandung: Remaja Rosda
Karya

Sumanto. 1995. Metodologi Penclitian Sosial dan Pendidikan. Yogyakarta: Offset
Soeparmo, Bambang. 1997. Statistik Terapan. Jakarta: Renika Cipta
Syah, Muhibbin, 2006, Psikologi Pendidikan. Bandung: RosdaKarya

Tarigan, Henry Guntur. 1984. Membaca Suatu Ketrampilan Berbahasa. Bandung:
Agnasa

Toni dan Buzan, Barry. 2004. Memahami Peta Pikiran. Batam: Interaksa

Tobroni dan Suprayogo Imam. 2001. Metodologi Penelitian Sosial Agama. Bandung;
PT. Rosda Karya

Usman, Uzer. 1993. Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar. Bandung: PT.
Remaja Rosda Karya

William Englis Eveliya. 2005. Mengajar Dengan Empati. Bandung: Nuansa
Yousda Me 1 Amin. 1999. Penelitian Statistik Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara



	Page 7
	Page 10
	Page 11
	Page 12
	Page 13
	Page 14
	Page 15
	Page 16
	Page 17
	Page 18
	Page 19
	Page 20
	Page 21
	Page 22
	Page 23
	Page 24
	Page 25
	Page 26
	Page 27
	Page 28
	Page 29
	Page 30
	Page 31
	Page 32
	Page 33
	Page 34
	Page 35
	Page 36
	Page 37
	Page 38
	Page 39
	Page 40
	Page 41
	Page 42
	Page 43
	Page 44
	Page 45
	Page 46
	Page 47
	Page 48
	Page 49
	Page 50
	Page 51
	Page 52
	Page 53
	Page 54
	Page 55
	Page 56
	Page 57
	Page 58
	Page 59
	Page 60
	Page 61
	Page 62
	Page 63
	Page 64
	Page 65
	Page 66
	Page 67
	Page 68
	Page 69
	Page 70
	Page 71
	Page 72
	Page 73
	Page 74
	Page 75
	Page 76
	Page 77
	Page 78
	Page 79
	Page 80
	Page 81
	Page 82
	Page 83
	Page 84
	Page 85
	Page 86
	Page 87
	Page 88
	Page 89
	Page 90
	Page 91
	Page 92
	Page 93
	Page 94
	Page 95
	Page 96
	Page 97
	Page 98
	Page 99
	Page 100
	Page 101
	Page 102
	Page 1
	Page 2
	Page 3
	Page 4
	Page 5
	Page 6
	Page 7
	Page 8
	Page 9
	Page 10
	Page 11
	Page 12
	Page 13
	Page 14
	Page 15
	Page 16
	Page 17
	Page 18
	Page 19
	Page 20
	Page 21
	Page 22
	Page 23
	Page 24
	Page 25
	Page 26
	Page 27
	Page 28
	Page 29
	Page 30
	Page 31
	Page 32
	Page 33
	Page 34
	Page 35
	Page 36
	Page 37
	Page 38
	Page 39
	Page 40
	Page 41
	Page 42
	Page 43
	Page 44
	Page 45
	Page 46
	Page 47
	Page 48
	Page 49
	Page 50
	Page 51
	Page 52
	Page 53
	Page 54
	Page 55
	Page 56
	Page 57
	Page 58
	Page 59
	Page 60
	Page 61
	Page 62
	Page 63
	Page 64
	Page 65
	Page 66
	Page 67
	Page 68
	Page 69
	Page 70
	Page 71
	Page 72
	Page 73
	Page 74
	Page 75
	Page 76
	Page 77
	Page 78
	Page 79
	Page 80
	Page 81
	Page 82
	Page 83
	Page 84
	Page 85
	Page 86
	Page 87
	Page 88
	Page 89
	Page 90
	Page 91
	Page 92
	Page 93
	Page 94
	Page 95
	Page 96
	Page 97
	Page 98
	Page 99
	Page 100
	Page 101
	Page 102
	Page 103
	Page 104
	Page 105
	Page 106
	Page 107
	Page 108
	Page 109
	Page 110
	Page 111
	Page 112
	Page 113
	Page 114
	Page 115
	Page 116
	Page 117
	Page 118
	Page 119
	Page 120
	Page 121

